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ABSTRAK

Khoirun Niswatin “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Model
ASSURE Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah”
Tesis Program Pascasarjana, Prodi Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan serta
efektifitas perangkat pembelajaran dengan model ASSURE dalam meningkatkan
hasil belajar peserta didik madrasah ibtidaiyah. Sehingga penelitian ini
menghasilkan sebuah produk pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang valid, praktis dan efektif. Produk ini
didesain dengan menggunakan desain model ASSURE, namun dalam penelitian
yang dilakukan, peneliti menambahkan satu tahap lagi yang dianggap perlu dalam
mendesain sebuah perangkat pembelajaran yaitu tahap supervisi.

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian R&D
(Research and Development) dengan mengadopsi teori Borg and Gall. Penelitian
di laksanakan pada dua lembaga madrasah ibtidaiyah. Yaitu MI Al-Ishlah
pedurungan Glagah Lamongan dan MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan.
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah melalui angket dan
uji validasi ahli. Dengan tehnik analisis data menggunakan prosentase, uji t-test
dan uji gain dan. Dari hasil uji validasi dan angket produk ini dinyatakan valid dan
layak untuk digunakan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk RPP dengan model ASSURES
ini memenuhi kriteria kevaldian ditunjukkan oleh hasil penilaian para ahli di
bidang materi RPP yang mencapai rata-rata 83,5 sehingga produk ini layak untuk
di gunakan. Produk RPP ini juga memenuhi kriteria kepraktisan yang ditunjukkan
dengan keterlaksanaan pembelajaran di dua madrasah tersebut dengan hasil
sebagai berikut di M1 Al Ishlah, rata-rata skor pre-test adalah 70,5 dan rata-rata
skor post-test adalah 86. Di MI Darun Najah, rata-rata skor pre-test adalah 75 dan
rata-rata skor post-test 87. Produk ini juga memenuhi kriteria efektif yang
ditunjukkan pada peningkatan hasil belajar peserta didik yang mencapai 100 %.

Kata kunci : RPP, ASSURE, Hasil Belajar



ABSTRACT

Khoirun Niswatin"Development of Learning Devices Using the ASSURE Model
in Improving Learning Outcomes of Madrasah Ibtidaiyah Students” Thesis of the
Postgraduate Program, Islamic Religious Education Study Program, Sunan Ampel
State Islamic University Surabaya.

The purpose of this study was to determine the validity, practicality, and
effectiveness of learning tools with the ASSURE model in improving the learning
outcomes of students of Madrasah Ibtidaiyah. So this research produces a product
development of learning tools in the form of RPP (Learning Implementation Plan)
that is valid, practical, and effective. This product was designed using the
ASSURE model design. Still, in the research conducted, the researcher added one
more step that was deemed necessary in creating a learning device, namely the
supervision stage.

This study uses the R&D (Research and Development) research method by
adopting the Borg and Gall theory. The research was carried out at two madrasah
ibtidaiyah institutions. They are MI Al-Ishlah pedurungan Glagah Lamongan and
MI Darun Najah Kentong Glagah Lamongan. The data collection techniques in
this study were questionnaires and expert validation tests. With data analysis
techniques using percentages, t-test, and gain test and. This product is declared
valid and feasible to use from the results of the validation test and questionnaire.
The results showed that the RPP product with the ASSURES model met the
validity criteria indicated by assessing experts in the RPP material field, which
reached an average of 83.5. This product was feasible to use. This lesson plan
product also meets the practicality criteria as indicated by implementing learning
in the two madrasas with the following results in M1 Al Islah. The average pre-test
score is 70.5, and the average post-test score is 86. At MI Darun Najah, the
average pre-test score is 75, and the average post-test score is 87. This product
also meets the effective criteria shown in the increase in student learning
outcomes that reaches 100%.

Keywords: Lesson Plans, ASSURE, Learning Outcomes
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. John Dewey mengemukakan bahwa pendidikan adalah salah
satu kebutuhan sebagai fungsi sosial serta bimbingan dan sebagai sarana
pertumbuhan yang akan membentuk kepribadian seseorang. Dalam pandangan
Islam, pendidikan berasal dari proses Allah Rabb al —‘alamiin menciptakan Nabi
dan Rasul untuk memberikan pendidikan kepada umat manusia di muka bumi ini.
dengan demikian maka pendidikan menjadi suatu kebutuhan manusia yang tidak
dapat ditinggalkan. Secara umum pendidikan adalah salah satu cara untuk
mengembangkan potensi diri seseorang juga pribadinya, dengan pribadi dan
potensi yang baik maka seseorang dapat bermanfaat bagi kehidupan serta
lingkungan yang berada disekitarnya. Lingkungan yang memiliki masyarakat
terdidik akan berkembang dengan baik dan akan memiliki kehidupan yang baik
juga seperti yang telah sampaikan Rasulullah SAW bahwa sebaik-baiknya
manusia adalah yang bermanfaat bagi manusia yang lain. Lingkungan yang
memiliki masyarakat terdidik akan berkembang dengan baik dan akan memiliki
kehidupan yang baik juga®.

Tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan keterampilan dan
karakter bangsa yang berharga untuk mengembangkan potensi kehidupan bangsa
dengan tujuan melatih peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Allah SWT serta membentuk kepribadian sendiri. Sebagaimana
yang tertuang dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional yang mana untuk tercapainya tujuan tersebut dilaksanakan
dengan berbagai macam program pendidikan.?

Virus corona diidentifikasi pertama kali oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) diakhir tahun 2019. Virus ini diketahui muncul dari Kota Wuhan Cina

! Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2014). 24
2 Maswan and Khoirul Muslimin, Teknologi Pendidikan (Yogyakaarta: Pustaka Pelajar, 2017).3



dan telah mewabah di berbagai Negara. Penyebarannya yang begitu cepat
mendorong WHO untuk secara resmi menetapkan pandemi Covid-19 sebagai
keadaan darurat kesehatan publik tingkat internasional. Pernyataan resmi WHO
ini merupakan peringatan kepada seluruh pemerintah di semua negara agar
meningkatkan kewaspadaan dalam rangka mengantisipasi pandemi ini karena
penularannya yang sangat cepat.® Pandemi Covid-19 yang melanda lebih dari satu
tahun terakhir ini memberikan dampak yang luar biasa di semua lini kehidupan
masyarakat. Tidak hanya di bidang ekonomi saja, bidang pendidikan juga tidak
luput dari dampak terjadinya pandemic ini. Masing-masing Negara memiliki
kebijakan tersendiri dalam mengantisipasi hal ini. Sebagaimana Negara lain,
pemerintah Indonesia mengambil kebijakan dengan memberlakukan PSBB
Pembatasan Sosial Berskala Besar serta memberlakukan pembelajaran jarak jauh
(PJJ) pada sektor pendidikan. Sejak saat itu, maka pembelajaran sudah tidak lagi
melalui tatap muka. Sehingga interaksi antara guru dan peserta didik hanya
melalui media elektronik. 4

Inovasi pendidikan adalah solusi tentang bagaimana merencanakan dan
mengelola tujuan, isi dan materi serta bagaimana menggunakannya sebagai
pedoman untuk mengatur kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan untuk
mencapai pengembangan dan definisi. Itu adalah upaya untuk mencari tahu.
Tujuan fasilitas. Inovasi dapat dipahami sebagai kebaruan dalam konteks sosial
yang digunakan untuk menjawab dan memecahkan masalah. Di situasi seperti saat
ini, bukanlah hal yang mudah bagi guru maupun siswa dalam menyikapi
kebijakan tersebut. Kondisi ini memaksa guru dan peserta didik untuk

melaksanakan pembelajaran secara online.> Pembelajaran jarak jauh yang

3 Xue Yin and Lingdan Zeng, “A Study on the Psychological Needs of Nurses Caring for Patients
with Coronavirus Disease 2019 from the Perspective of the Existence, Relatedness, and Growth
Theory,” International Journal of Nursing Sciences 7, no. 2 (2020): 157-160,
https://doi.org/10.1016/j.ijnss.2020.04.002.

4 Poncojari Wahyono, H. Husamah, dan Anton Setia Budi, “Guru Profesional di Masa Pandemi
COVID-19: Review Implementasi, Tantangan dan Solusi Pembelajaran Daring,” Jurnal
Pendidikan Profesi Guru 1, no. 1 (2020): 51—
65,http://ejournal.umm.ac.id/index.php/jppg/article/view/12462.

> Luh Devi Herliandry et al., “Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19,” JTP - Jurnal
Teknologi Pendidikan 22, no. 1 (2020): 65-70.



dilaksanakan di madrasah seringkali mengalami hambatan baik secara teknis
maupun praktis. Dalam praktinya, beberapa masalah yang timbul dari penerapan
belajar online. Seperti kurangnya kesiapan sekolah dalam menyiapkan sarana dan
prasarana pembelajaran online, kurangnya kesiapan materi oleh guru, maupun
kesiapan anak dalam menggunakan teknologi informasi sebagai media
pembelajaran.  Ketidaksiapan dapat berupa penyediaan sistem media
pembelajaran, platform yang praktis dan murah, serta pemilihan konten yang
sesuai. Kemudian yang tidak kalah pentingnya adalah masih adanya peserta didik
dan orang tua siswa yang belum memiliki smart phone dan keterbatasan paket
internet untuk mengakses materi.®

Pembelajaran jarak jauh membutuhkan masa adaptasi yang cukup lama.
Permasalahan sarana dan prasarana, keberadaan koneksi jaringan internet menjadi
hambatan terutama bagi madrasah yang berada di pelosok karena secara geografis
infrastruktur jaringan internet belum merata di seluruh Indonesia. Oleh karena itu,
sistem atau perangkat pembelajaran jarak jauh (PJJ) perlu memperhatikan
kesesuaian lokasi dan kondisi sosial ekonomi di mana sekolah berada. ” Banyak
Platform tersedia yang dapat dijadikan penunjang proses pembelajaran selama
pembelajaran jarak jauh seperti sekarang ini. Aktifitas pembelajaran yang dapat
dilakukan mulai dari diskusi, presentasi hingga pemberian tugas. Sebagian besar
madrasah memanfaatkan teknologi informasi seperti media Whatsapp,
Googlemeet, Zoom, Google Class Room, serta media lainnya sebagai salah satu
sarana untuk pembelajaran. &

Pembelajaran di sebagian kota seperti kabupaten Lamongan sejak semester
genap tahun pelajaran 2020/2021 sudah dilaksanakan secara tatap muka meskipun
belum kembali normal seperti semula. Madrasah di Kecamatan Glagah kabupaten

Lamongan memiliki kebijakan dengan melaksanakan pembelajaran tatap muka

6 Zulfiah Larisu et al., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Berbasis Website
Sebagai Media Komunikasi Interaktif Di Masa Pandemi Covid-19 Di Kota Kendari,” Jurnal
Pengabdian Masyarakat Anoa 2, no. 1 (2020): 127-136.

7 Wahyu Aji Fatma Dewi, “Dampak COVID-19 Terhadap Implementasi Pembelajaran Daring di
Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 2, no. 1 (2020): 55-61.

& Firman Firman and Sari Rahayu, “Pembelajaran Online Di Tengah Pandemi Covid-19,”
Indonesian Journal of Educational Science (1JES) 2, no. 2 (2020): 81-89.



namun dengan durasi yang lebih pendek. Yang semula 35 menit dalam satu kali
tatap muka, sekarang hanya 25 menit saja. Hal ini tentu berpengaruh pada kualitas
pembelajaran di dalam kelas. Keterbatasan waktu tersebut seringkali berdampak
pada penyampaian materi dan evaluasi yang kurang maksimal. Karena terdapat
pemangkasan waktu sebanyak 10 menit pada tiap satu jam pelajaran.®

Dalam melaksanakan proses pembelajaran baik daring maupun luring tentu
dibutuhkan desain yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari pembelajaran.
Sagala mengemukakan bahwa desain pembelajaran adalah sebuah proses
pengembangan pengajaran yang disusun secara sistematik dan dirancang secara
khusus sesuai dengan teori-teori pembelajaran. Gagne berpendapat, desain
pembelajaran tersusun guna membantu proses balajar peserta didik, dimana proses
tersebut membutuhkan tahapan-tahapan. Hal itu dilakukan agar mutu dan kualitas
pembelajaran dapat terjamin. Dengan demikian, maka dapat diartikan bahwa
penyusunan perencanaan pembelajaran harus sesuai dengan konsep pendidikan
dan pembelajaran yang rancang dan disesuaikan dengan kurikulum yang
digunakan. 1°

Teknologi dan globalisasi semakin mengalami kemajuan yang begitu cepat.
Dengan adanya kemajuan tersebut, guru hendaknya juga berupaya untuk
meningkatkan kemampuan dan keahliannya termasuk kemampuan literasi
teknologi dan informasi. Akan tetapi, bagi sebagian guru, menghadapi perubahan
dan pembaruan berdampak pada kecemasan dan rasa tidak nyaman. Implikasi
perubahan dalam dunia pendidikan, bukan perkara kecil, karena mengandung
konsekuensi yang beragam diantaranya adalah konsekuensi teknis, praktis serta
psikologis bagi guru. Misalnya perubahan kurikulum atau perubahan kebijakan
pendidikan. Oleh karena itu, inovasi yang dilakukan dalam penerapan proses
pembelajaran khususnya pada media pembelajaran dan peningkatan sumber daya

manusia hendaknya diprioritaskan pada faktor guru, agar guru memiliki

9 Moch. Nuril Huda, “Lembaga Sekolah di Kabupaten Lamongan Sudah Siap Pembelajaran Tatap
Muka”, Times Indonesia, diakses 31 Maret2021,
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/311841/lembaga-sekolah-di-kabupaten-lamongan-
sudah-siap-pembelajaran-tatap-muka.

10 Farida Fachruddin Rozie Iskandar, “Implementasi Model ASSURE Untuk Mengembangkan
Desain Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” Jurnal basicedu 3, no. 2 (2020): 524-532.



peningkatan kompetensi dalam menyusun rencana pembelajaran, melakukan
pembelajaran dengan baik, dan melakukan pengembangan diri. Proses belajar
mengajar pada masa Pandemi Covid-19 sekarang ini memaksa guru untuk
memiliki strategi yang tepat agar siswa dapat belajar efektif.!

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadis merupakan salah satu bagian dari rumpun
PAI (pendidikan Agama Islam) yang dimuat dalam kurikulum pendidikan
madrasah mulai dari tingkat madrasah ibtidaiyah, madrasah tsanawiyah dan
madrasah aliyah. Tujuan dari pembelajaran Al-Qur’an Hadis adalah untuk
memahami al-Quran dan Hadis sebagai sumber ajaran Islam serta dapat
mengamalkankannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat membentuk
pribadi yang sesuai dengan prinsip dan konsep Islam dalam mewujudkan nilai-
nilai moral dan agama sebagai landasan pencapaian tujuan pendidikan nasional.*?

Pada pembelajaran daring, ditemukan beberapa kendala diantaranya adalah
kendala kompetensi pendidik. Dalam hal ini guru mengalami kesulitan dalam
mendesain perangkat pembelajaran online atau perangkat pembelajaran yang
mengkolaborasikan pembelajaran online dan offline. Hal tersebut dikarenakan
oleh kurangnya pemahaman dalam hal merancang strategi pembelajaran yang
memadai serta keterbatasan kompetensi guru di bidang IT. Sehingga pembelajaran
al-Quran Hadis kurang maksimal dan berakibat pada rendahnya aktivitas dan hasil
belajar peserta didik:s.

Kerena keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka seringkali kita jumpai
pembelajaran daring dilakukan sebatas pada perintah mengerjakan soal evaluasi
atau mengerjakan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) tanpa di dukung dengan
media pembelajaran yang memadai sehingga pembelajaran terkesan monoton.:*

Hal ini menimbulkan kebosanan serta rendahnya minat peserta didik dalam

1 Nur Kholis, Syarif, “Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Hafalan Al Qur’an Menggunakan
ZOOM : Studi Pada Siswa Kelas 8 SMP Ar-Rahmah Malang” 11, no. 2 (2020): 289-307.

12 Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam.120.

13 Winarto Eka Wahyudi, Hening Purwati, Rokim, “Problematika Kompetensi Guru PAI dalam
Mengimplementasikan Kurikulum 2013,” Sawabiq: Jurnal keislaman 1 (2020): 1-12.

14 Asep Awaluddin and Samsudin, “Pemanfaatan Aplikasi Whatsapp Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Era Pandemi Covid-19,” Akademika : Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam 3, no. 1 (2021): 37-51.



menerima materi pembelajarans. Padahal kita semua mengharapkan bahwa hasil
dan tujuan pembelajaran adalah dapat membawa peserta didik kepada perubahan
tingkah laku (behavioral changes) baik aktual maupun potensial. Perubahan itu
ditunjukkan dengan adanya kecakapan yang baru.:¢

Beberapa komponen yang perlu di perhatikan dalam proses pembelajaran
yang bertujuan untuk meningkatkan kompetensi diantaranya adalah pertama,
konsep pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered) atau proses
pembelajaran dalam arti segala bentuk kegiatan belajar mengajar dengan
memperhatikan minat, bakat dan kemampuan siswa. Kedua proses pembelajaran
dengan konsep learning to do sehingga pembelajaran memberikan pengalaman
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga proses pembelajaran dengan
mengembangkan keingintahuan siswa dengan semangat imajinasinya. Keempat
proses pembelajaran dengan mengembangkan kreativitas siswa. Kelima proses
pembelajaran hednaknya dapat menstimulus kesadaran untuk belajar dimanapun
dan sampai kapanpun. Dan Keenam proses pembelajaran harus mengembangkan
kemampuan menggunakan ilmu pendidikan dan teknologi.:”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti terhadap guru pengampu mata
pelajaran Al Quran Hadis di beberapa madrasah ibtidaiyah di kecamatan Glagah,
dalam mendesain perangkat pembelajaran seringkali di laksanakan seadanya tanpa
menggunakan identifikasi kebutuhan peserta didik, pemilihan metode dan model
pembelajaran, bahkan masih banyak yang menggunakan perangkat pembelajaran
hasil dari copy paste dari lembaga lain tanpa disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan masing-masing lembaga. Padahal banyak sekali desain model
pembelajaran yang dapat dipakai untuk mendesai perangkat pembelajaran Al
Quran Hadis diantaranya adalah desain pembelajaran prosedural seperti model
ADDIE, ASSURE, Kemp dan lain sebagainya. Melalui desain model

15 Anggun Zuhaida, Nur Hasanah, and Wulan Izzatul Himmah, “Model Madrasah Sains Integratif:
Menakar Konsep dan Strategi Pembelajaran Berbasis Relasi Sains dan Agama”, INFERENSI:
Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan 12, no. 2 (2018): 435-456.

16 Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar (Jakarta: Rajawali Press, 2005).20

17 Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam.4



pembelajaran diatas kita dapat menyajikan model pembelajaran yang tepat dan
sesuai. 1®

Dalam pendidikan dan pembelajaran yang baik perlu didukung oleh aspek-
aspek yang dapat menjadi pertimbangan dalam kelangsungan proses
pembelajaran, aspek-aspek tersebut daintaranya adalah mengidentifikasi
kebutuhan dan karakteristik siswa, perumusan tujuan, perumusan materi,
perumusan alat pengukur keberhasilan, serta melakukan peraikan terhadap apa
yang telah dilaksanakan. Terdapat banyak model pembelajaran yang bisa
diterapkan untuk menerapkan aspek-aspek pembelajaran.

Desain Pembelajaran dengan model ASSURE merupakan sebuah desain
perencanaan yang sederhana serta dapat membantu guru dalam merencanakan
desain pembelajaran. Model ini banyak dijadikan rujukan oleh para pendidik
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran melalui kegiatan perencanaan
yang didesain secara terperinci, sistematis dengan mengintegrasikan teknologi dan
media sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien bagi peserta
didik.r> Model ASSURE adalah model telah teruji. Berdasarkan beberapa temuan
dari penelitian ini, tampak bahwa model ASSURE memiliki pengaruh positif pada
peserta didik. Enam tahap model ASSURE sangat mendukung, dan berpotensi
mendorong, penciptaan pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik.
Diakui, model ASSURE tidak sepenuhnya berpusat pada guru atau pelajaran yang
mengandalkan strategi pembelajaran pasif. Secara keseluruhan, strategi yang
digunakan sangat efektif. Model ASSURE merupakan pedoman langkah-langkah
perencanaan untuk memilih dan memanfaatkan media.z°

Melalui model ASSURE, guru dapat mendesain sebuah rencana
pelaksanaan pembelajaran Al Qur’an Hadis dengan mengikuti langkah-langkah
model ASSURE. Mulai dari menganalilis kebutuhan siswa, memilih standar dan

tujuan dari pembelajaran tersebut, kemudian memilih strategi, media dan materi

18 Jiwak Raj Bajracharya, “Instructional Design and Models: ASSURE and Kemp”, Journal of
Education and Research 9, no. 2 (2019): 1-8.

9 Hasan Baharun, "Pengembangan Media Pembelajaran Pai Berbasis Lingkungan Melalui Model
ASSURE,” Cendekia: Journal of Education and Society 14, no. 2 (2016): 231.

20 Daesang Kim and Steve Downey, “Examining the Use of the ASSURE Model by K — 12
Teachers,” Computers in the Schools 33, no. 3 (2016): 153-168.



yang akan diajarkan, dan menggunakan media dan materi dalam pembelajaran
serta mengembangkan peran serta peserta didik dan diakhiri dengan evaluasi.
Dengan mengikuti langkah-langkah model pembelajaran ASSURE maka
pembelajaran sangat bisa disesuaikan dengan kondisi dan situasi yang ada di
dalam kelas. Sehingga pembelajaran bisa lebih fleksibel dan berfariasi. 2
Identifikasi dan Batasan Masalah

Pendidikan di tanah air sangat menarik untuk di bahas dan teliti lebih dalam
sebagai bentuk sumbangsih terhadap khazanah ilmu pengetahuan di Indonesia.
Fenomena pembelajaran yang berlangsung saat ini, perlu mendapatkan perhatian
praktisi pendidikan baik dosen maupun guru. Dengan mengkaji fenomena ini,
dapat menjadi sebuah peluang untuk mengagas paradigma baru dalam
pembelajaran di masa depan.z2 Hal ini merupakan tantangan besar bagi praktisi
pendidikan. Ide dan gagasan dalam mendesain pembelajaran efektif dan inovatif
sangat dibutuhkan dan perlu untuk dikembangkan untuk kemajuan pendidikan di
era milenial.

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi timbal balik antara guru dengan
siswa. Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik manakala dua aspek
tersebut dapat berinteraksi dengan baik, guru menyampaikan materi pembelajaran,
dan siswa mendengarkan apa yang diterangkan oleh guru, tidak terkecuali pada
pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. Tetapi proses tersebut tidak akan
berjalan maksimal jika tanpa di lengkapi dengan perencanaan dan persiapan yang
memadai serta didukung dengan sarana dan prasarana yang baik. Berdasarkan
latar belakang diatas, dalam hal ini peneliti mengidentifikasi beberapa masalah
yang terjadi pada pembelajaran mata pelajaran Al Qur’an Hadis untuk peserta
didik madrasah ibtidaiyah. Diantara masalah yang teridentifikasi dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

21 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep Dan
Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana, 2017).

22 Abdul Basit, Husnul Khotimah, Husniyatus Salamah Zainiyati, Abdulloh Hamid, “E-Learning
Application Madrasah Online Learning Solution in the Middle of Pandemic Covid-19 in MA
Negeri Insan Cendekia, Kendari,” Technium:social science journal 6, no. 6 (2020): 69-87,
https://techniumscience.com/index.php/socialsciences/article/view/332/124.



1. Dalam Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) terdapat kendala teknis maupun
praktis yang menghambat proses pembelajaran

2. Pembelajaran yang dilakukan dengan durasi pertemuan yang singkat
membuat pembelajaran kurang maksimal

3. Kompetensi guru di bidang IT masih rendah, sehingga menghambat guru
dalam merancang desain pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh.

4. Pembelajaran jarak jauh seringkali dilakukan tanpa persiapan yang baik
sehingga menimbulkan rendahnya minat belajar siswa

5. Dalam mendesain perangkat pembelajaran seringkali di laksanakan
seadanya tanpa memperhatikan kebutuhan peserta didik.

Dari beberapa masalah yang muncul terkait pelaksanaan pembelajaran pada
mata pelajaran Al Qur’an Hadis, peneliti ingin berkontribusi dengan melakukan
sebuah penelitian pengembangan. Dalam hal ini, peneliti fokus dengan membatasi
masalah pada pengembangan perangkat pembelajaran dengan mendesain RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan model ASSURE untuk materi Hadis
keutamaan memberi pada peserta didik kelas VI madrasah ibtidaiyah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang serta identifikasi masalah yang muncul pada
proses pembelajaran, maka tersusunlah beberapa rumusan masalah. Adapun
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kevalidan perangkat pembelajaran dengan model ASSURE
pada mata pelajaran Al Qur’an Hadis?

2. Bagaimanakah kepraktisan perangkat pembelajaran dengan model ASSURE
pada mata pelajaran Al Quran Hadis?

3. Bagaimanakah efektifitas perangkat pembelajaran dengan model ASSURE
pada mata pelajaran Al Quran Hadis dalam meningkatkan hasil belajar
peserta didik?

Tujuan Penelitian
Mengacu kepada rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :
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1. Untuk mengetahui kevalidan perangkat pembelajaran dengan model
ASSURE pada mata pelajaran Al Quran Hadis
2. Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran dengan model
ASSURE pada mata pelajaran Al Quran Hadis
3. Untuk mengetahui efektifitas perangkat pembelajaran dengan model
ASSURE pada mata pelajaran Al Quran Hadis dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik
Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini peneliti berharap agar dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun praktis
1. Secara teoritis temuan dari penelitian ini diharapkan agar mampu
memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan sebagai sebuah desain
perangkat pembelajaran yang berupa RPP untuk mata pelajaran Al Quran
Hadis dengan model ASSURE untuk peserta didik kelas VI
2. Secara praktis penelitian ini akan memberikan sebuah pengalaman bagi
guru dan siswa untuk mengimplementasikan desain RPP dengan model
ASSURE dalam pembelajararan mata pelajaran Al Quran Hadis
Spesifikasi Produk
1. Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebuah perangkat
pembelajaran yang berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
untuk mata pelajaran Al Quran Hadis kelas VI madrasah ibtidaiyah
dengan materi tentang Hadis keutamaan memberi.
2. RPP ini didesain dengan menggunakan langkah-langkah desain
pembelajaran model ASSURE yang dimulai dengan Analyze Learner,
State Objective, Select Media Methods and Material, Utilize Media and
Materials, Require Learner Participation, Evaluate and Revise.
3. RPP vyang didesain dapat menunjukkan kualitasnya. RPP yang
berkualitas adalah RPP yang memperhatikan hal-hal berikut:
a. Valid dari segi isi dan materi
b. Praktis untuk digunakan dalam pembelajaran
c. Efektif dan efisien



11

4. RPP ini disusun dengan menggunakan pendekatan saintifik (Saintific
Approach)®
Penelitian Terdahulu
Untuk menghindari adanya persamaan penelitian terhadap penilitian yang
lain, maka peneliti perlu menelaah dan menganalisa beberapa penelitian serupa,
sehingga dapat ditemukan sisi lain yang lebih menarik untuk diteliti lebih
mendalam. Terdapat beberapa karya yang berkaitan tentang judul atau tema dari
penelitian tersebut yang peneliti petakan dalam table berikut ini
1. Jurnal Internasional yang berjudul “Examining the Use of the ASSURE
Model by K — 12 Teachers” ditulis oleh Kim, Daesang, Downey dan
Steve. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa model ASSURE
menjadi salah satu model yang dapat menjadi panduan guru dalam
merencanakan program pembelajaran efektif yang diintegrasikan dengan
teknologi.penelitian yang dilakukan selama dua tahun ini menghasilkan
analisis terhadap skor penilaian peserta didik dan persepsi guru terhadap
model ASSURE.?*
2. Jurnal Internasional yang berjudul “E-learning application Madrasah
online learning solution in the middle of pandemic Covid-19 in MA
Negeri Insan Cendekia, Kendari” Karya Husnul Khotimah, Husniyatus
Salamah Zainiyati, Abdullah Hamid dan Abdul Basit ini merupakan
penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui manfaat
penggunaan E- Learning Madrasah sebagai media pembelajaran jarak
jauh saat pandemi Covid 19 di MAN Insan Cendekia Kota Kendari.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa E-learning Madrasah mampu
mengakomodir kebutuhan guru dan siswa dalam pembelajaran jarak
jauh di masa pandemi Covid 19 mulai dari perencanaan hingga evaluasi,
juga mempermudah proses monitoring Kinerja guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Walaupun tidak ada pembelajaran di kelas seperti

biasanya guru tetap dapat menyampaikan materi pembelajaran kepada

23 Abdul Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2014).
24 Kim and Downey, “Examining the Use of the ASSURE Model by K — 12 Teachers.”



12

siswa melalui aplikasi E-Learning Madrasah. Mahasiswa juga dapat
mengakses materi pembelajaran dan tetap memiliki penilaian hasil
belajar dan penilaian akhir semester. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa E-Learning Madrasah dapat menjadi media
pembelajaran jarak jauh yang baik. Adapun kendala yang masih dialami
adalah jaringan internet yang belum stabil di daerah-daerah tertentu di
pelosok Indonesia.?®

3. Penelitian dari sebuah jurnal yang berjudul “Pengembangan Media
Video Pembelajaran Matematika dengan Model ASSURE” yang
diterbitkan oleh Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan
Volume 3, No 1 Januari 2015 karya Budi Purwanti ini bertujuan untuk
mengefektifkan pembelajaran dan mengubah persepsi peserta didik
terhadap pembelajaran Matematika pada materi ukuran penyajian data
statistik kelas XIl semester Genap. Pengembangan penelitian dilakukan
agar dapat menemukan solusi atas problem yang dihadapi peserta didik
yang memiliki kesulitan dalam mengingat rumus dalam pelajaran
Matematika. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model ASSURE dalam pembelajaran Matematika
menunjukkan tingkat efektifitas yang signifikan dengan dibuktikan nilai
rata—rata peserta didik kelas XI TEI 1 sebelum 69, 19 menjadi 81, 48
sedangkan kelas XI TEI 2 rata- rata nilai yang semula 69, 58 menjadi
81, 55 setelah menggunakan media video pembelajaran. Dengan
demikian maka model ASSURE dapat menjadi salah satu desain model
pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru dalam pembelajaran.
26.

4. Penelitian  tentang  “Implementasi Model = ASSURE  untuk

Mengembangkan Desain Pembelajaran di Sekolah Dasar” yang

% Husnul Khotimah, Husniyatus Salamah Zainiyati, Abdulloh Hamid, “E-Learning Application
Madrasah Online Learning Solution in the Middle of Pandemic Covid-19 in Ma Negeri Insan
Cendekia, Kendari.”

% Budi Purwanti, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika dengan Model
Assure,” Jurnal Kebijakan dan pengembangan pendidikan 3 (2015): 42—-47.
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diterbitkan oleh Jurnal Basic Edu karya Rozie dan Farida Fachruddin ini
melakukan penelitian pengembangan desain pembelajaran dengan
implementasi model ASSURE dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan konsep pembelajaran  tematik terpadu. Dalam
pembelajaran tematik terpadu ini, beberapa bidang studi dikaitkan ke
dalam sebuah tema yang saling berhubungan untuk memberikan
pengalaman yang nyata bagi peserta didik sehingga dapat
mengembangkan pengetahuan peserta didik dan meningkatkan hasil
belajar bagi peserta didik.?’

5. Penelitian tentang “Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis
Lingkungan Melalui Model ASSURE” karya Hasan Baharun yang
diterbitkan oleh jurnal Cendekia: Journal of Education and Society.
Penelitian ini pengembangan teknik media pembelajaran berbasis
Pendidikan Agama Islam dalam rangka mengefisienkan lingkungan
belajar dengan Model ASSURE. Pengembangan lingkungan belajar
berbasis media dilakukan agar tercipta kondisi pembelajaran yang
menarik, tidak monoton, tidak membosankan, dan menumbuhkan
semangat belajar peserta didik serta memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik dalam berinteraksi dengan lingkungan. Pada
penelitian ini menunjukkan hasil peningkatan semangat belajar siswa
dan pembelajaran yang lebih efisien. 28

6. Penelitian tentang “Desain Pembelajaran Model ASSURE Berbasis
Multimedia Pada Mata Pelajaran Al Quran Hadis” karya Ahmad
Muzakki, Husniyatus Salamah Zainiyati, Husnul Khotimah dan Dani
Cahyani Rahayu. Dalam jurnal Edukasi Islami yang terbit pada januari
2021. Penelitian ini bertujuan untuk menciptakan desain pembelajaran
yang sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan model

27 Rozie Iskandar, “Implementasi Model ASSURE Untuk Mengembangkan Desain Pembelajaran
Di Sekolah Dasar.”

2 Baharun, “Pengembangan Media Pembelajaran Pai Berbasis Lingkungan Melalui Model
ASSURE.”
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ASSURE berbasis multimedia ini bisa menambah variasi pembelajaran
dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan menganalisis
karakteristik peserta didik, gaya belajar, pemilihan metode, media dan
bahan ajar yang sesuai, serta melibatkan peserta didik secara aktif dalam
pembelajaran.?®

7. Jurnal penelitian dari Miftakhul Khoir Abdul Mugsith dan Husniyatus
Salamah Zainiyati dengan judul “ Studi Komparasi penggunaan
Whatsapp dan Schoology Terhadap Hasil belajar di Masa Darurat”
penelitian  bertujuan untuk mengetahui perbedaan efektifitas antara
penggunaan media Whatssapp dan Schoology untuk pembelajaran di
masa pandemic. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik kelas X MA Asy Syakur untuk pembelajaran Al Quran
hadis kelas melalui media Whatssapp lebih efektif dibandingkan dengan

menggunakan Schoology. 3°

Tabel 1.1
Resume Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu
N Namg Judul Hasil Persamaan Perbedaan
0 Penulis
Model
Assure
. “Examining menjadi
Kim,
Daesan the Use of pedoman
1 Downeg, the ASSURE | guru dalam Model Penelitian
dan Y | Model by K | merencana ASSURE kualitatif
-12 kan
Steve N
Teachers program
pembelajar
an
Husnul “E-learning
Khotima | application Latar belakang |1. Penelitian
h, Madrasah i
. . nya adalah kualitatif
2 | Husniyat online - .
. pembelajaran | 2. Berbasis
us learning ; . T
L di era pandemi Multimedia
Salamah | solution in
Zainiyati, | the middle

29 Dani Cahyani Rahayu Ahmad Muzakki, Husniyatus Salamah Zainiyati, Husnul Khotimah,
“Desain Pembelajaran Model ASSURE Berbasis Multimedia Pada Mata Pelajaran Alquran
Hadis, ” Jurnal Edukasi Islami 10, no. 01 (2021): 149-162.

30 Miftakhul Khoir Abdul Mugsith. Husniyatus Salamah Zainiyati, “Studi Komparasi Penggunaan
Whatsapp Dan Schoology Terhadap Hasil Belajar Di Masa Darurat,” JPE ( Jurnal Pendidikan
Edutama) 8, no. 1 (2021): 57-62.
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Abdullah | of pandemic
Hamid Covid-19in
dan MA Negeri
Abdul Insan
Basit Cendekia,
Kendari”
Budi Pengembang | penerapan | Menggunakan | Budi Purwati
Purwati an  Media | model model mengembangkan
Video ASSURE | ASSURE media video
Pembelajara | dalam pembelajaran
n pembelajar untuk Mata
Matematika | an pelajaran
dengan Matematik Matematika,
Model a sedangkan pada
ASSURE menunjukk penelitian ini
an tingkat peneliti
efektifitas mengembangkan
yang perangkat
signifikan pembelajaran
dengan model
ASSURE  pada
mata pelajaran Al
Quran Hadis
Rozie Implementas | memberika | Menggunakan | Menggunakan
dan i Model | n model metode penelitian
Farida ASSURE pengalama | ASSURE kualitatif yang di
Fachrudd | untuk n yang implementasikan
in Mengemban | nyata bagi pada sekolah
gkan Desain | peserta dasar. Sedangkan
Pembelajara | didik pada  penelitian
n di Sekolah | sehingga ini, peneliti
Dasar dapat mengembangkan
mengemba penelitian dengan
ngkan metode R and D
pengetahua pada  madrasah
n  peserta ibtidaiyah
didik dan
meningkat
kan hasil
belajar
bagi
peserta
didik
Hasan Pengembang | menunjukk | Menggunakan | Mengembangkan
Baharun | an  Media | an adanya | metode pembelajaran PAI
Pembelajara | peningkata | penelitian R berbasis
n PAI | n semangat | and D dalam lingkungan
Berbasis belajar mengembangk | sedangkan pada
Lingkungan | siswa dan | an media penelitian ini,
Melalui proses pembelajaran peneliti
Model pembelajar | dengan model | mengembangkan
ASSURE an  yang | ASSURE RPP mata pelajaran
lebih Al Quran Hadis
menarik pada madrasah
dan efisien ibtidaiyah
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6 | Ahmad Desain Meningkat | Mengembangk | Mengembangkan
Muzakki, | Pembelajara | kan an desain | desain
Husniyat | n Model | motifasi pembelajaran pembelajaran
us ASSURE belajar dengan model | dengan model
Salamah | Berbasis siswa ASSURE pada | ASSURE berbasis
Zainiyati, | Multimedia mata pelajaran | multimedia.
Dani Pada Mata Al Quran | Sedangkan pada
Zahyani Pelajaran Al Hadis penelitian ini,
Rahayu, | Quran Hadis peneliti
Husnul mengembangkan
Khotima RPP dengan
h model ASSURE
7 Miftakhu | Studi Penggunaa | Materi Al | 1. Merupakan
| Khoir | Komparasi n Quran Hadis jenis
Abdul penggunaan | Whatsaap penelitian
Mugsith, | Whatsapp lebih kualitatif
Husniyat | dan efektif 2. Menggunakan
us Schoology dibandingk media
Salamah | Terhadap an dengan Whatsaap dan
Zainiyati | Hasil belajar | Schoology Schoology
di Masa | pada
Darurat materi Al
Quran
Hadis
kelas X
MA  Asy
Syakur
Bojonegor
0
Dari beberapa pemaparan penelitian terdahulu, maka diketahui

bahwasannya model ASSURE merupakan salah satu desain model pembelajaran
yang dapat dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal
tersebut diketahui dari hasil penelitian terdahulu yang memiliki peningkatan
signifikan antara sebelum menggunakan desain model ASSURE dengan setelah
menerapkan pembelajaran dengan model ASSURE. Yang membedakan antara
penelitian-penelitian di atas dengan penelitian ini adalah dari beberapa penelitian
tersebut belum ditemukan sebuah penelitian yang secara spesifik mengembangkan
sebuah perangkat pembelajaran berupa RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
dengan model ASSURE pada mata pelajaran Al Quran Hadis untuk peserta didik
madrasah ibtidiyah kelas VI.
Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab, pada masing-masing bab dibagi

menjadi beberapa pembahasan. Adapun kelima bab tersebut adalah sebagai
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berikut :

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang merupakan landasan awal
penelitian. Pada bab | ini disusun dari beberapa sub bab yang bertujuan untuk
mengetahui dan memahami kronologi penelitian yang akan dilakukan. yaitu
meliputi latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan manfaat penelitian yang akan dilakukan, penelitian
terdahulu, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua adalah kajian purtaka yang merupakan pemaparan dan tinjauan
teoritik. Bab ini disusun dari beberapa sub bab yang bertujuan untuk memperoleh
terori desain perangkat pembelajaran dengan model ASSURE secara detail
komprehensif dan mudah dipahami. Yaitu meliputi pengertian perangkat
pembelajaran, Definisi RPP dan komponen-komponennya, desain model
ASSURE, definisi Al Qur’an Hadis, Al Quran dan hadis dalam pembelajaran,
ruang lingkup pembelajaran Al Quran Hadis, Hasil belajar, Peran model ASSURE
terhadap hasil belajar peserta didik.

Bab ketiga adalah pemaparan dari metode penelitian. Metode penelitian
merupakan teknik yang ditempuh dalam penelitian sekaligus proses-proses
pelaksanaannya. Sub Bab yang dipaparkan meliputi jenis penelitian, waktu dan
tempat penelitian, subyek penelitian, rancangan penelitian, instrumen penelitiaan,
teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan teknik analisa data.

Bab Keempat adalah deskripsi dan analisis data. Bab ini secara rinci
menjelaskan temuan-temuan data yang didapatkan pada saat pelaksanaan
penelitian. Data tersebut dikumpulkan kemudian dipaparkan dalam bentuk
deskripsi data. Bab ini terdiri dari beberapa sub bab antara lain profil mta didik.

Dan bab Kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang
menjelaskan kesimpulan dari keselurahan penelitian serta berisikan saran-saran

yang berkaitan dengan penelitian dan diakhiri dengan penutup dan daftar pustaka.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran adalah segala sesuatu yang disusun dan
dipersiapkan oleh guru secara individu maupun kelompok dengan tujuan agar
pelaksanaan proses pembelajaran dapat terlaksana secara sistematis dan
memperoleh hasil yang diharapkan.:: Menurut Suhadi, perangkat pembelajaran
merupakan suatu kelengkapan untuk guru dan peserta didik agar dapat
melaksanakan proses pembelajaran yang dapat dijadikan pegangan oleh guru baik
di dalam kelas, laboratorium maupun di luar kelas selama masa pembelajaran
berlangsung.>2

Tema dalam Kurikulum 2013 yaitu agar dapat menghasilkan generasi
bangsa yang produktif, kreatif, inovatif, dan berkahlag mulia melalui penguatan
sikap, keterampilan dan pengetahuan. Untuk memenuhi hal tersebut guru
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab secara professional untuk berinovasi
dan berkreasi dalam merancang pembelajaran yang efektif.:> Menurut Kunandar,
bahwa guru yang professional memiliki kewajiban untuk menyusun perangkat
pembelajaran yang lengkap, sistematis dan inspiratif agar dapat memotifasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif.3«

Dalam mempersiapkan proses kegiatan belajar mengajar, guru harus
memiliki perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum yang berlaku (K-
13). Adapun hal-hal yang wajib dimiliki oleh guru sebelum melaksanakan

kegiatan pembelajaran adalah Silabus, RPP, Prota (Program Tahunan), Promes

31 Nazaruddin, Manajemen Pembelajaran : Implementasi Konsep, Karakteristik Dan Metodologi
Pendidikan Agama Islam Si Sekolah Umum (Yogyakarta: Teras, 2007). 111

32 Suhadi, Petujuk Perangkat Pembelajaran (Surakarta: Universitas Muhammadiyah, 2007).24

3 E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2017). 22

34 Kunandar, Guru Profesional (Jakarta: Rajawali Press, 2014).6
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(Program Semester), Buku Absensi, Buku Jurnal, Buku Penilaian, Bundel

Portofolio, Bank Soal dan Media =>.

B. RPP ( Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

1.  Pengertian RPP
Pendidikan merupakan sebuah proses yang terencana secara
sistematis. Dalam menyelenggarakan pembelajaran, madrasah atau
sekolah memiliki kurikulum yang telah dirancang dan disahkan oleh
lembaga penyelenggara pendidikan. Dan diantara komponen-komponen
yang ada dalam kurikulum diterjemahkan dalam perangkat pembelajaran
seperti RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun oleh
guru pengampu mata pelajaran dalam satu satuan pendidikan. RPP
merupakan sebuah prosedur yang berguna untuk mengarahkan sebuah
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan
dalam standar isi kurikulum.
Dalam Permendikbud No. 22 Tahun 2016, Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) didefinisikan sebagai suatu rancangan kegiatan
pembelajaran tatap muka yang didesain untuk satu pertemuan atau lebih.
Dalam kegiatan belajar mengajar, RPP dapat digunakan sebagai panduan
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang tersusun
secara sistematis dalam bentuk skenario pembelajaran. Pengembangan
RPP dapat didasarkan pada silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran peserta didik sebagai upaya pencapaian suatu Kompetensi
Dasar (KD). Pada satuan pendidikan, guru diwajibkan menyusun RPP
secara sistematis dan lengkap. RPP didasarkan pada keterampilan dasar
(KD) yang dilakukan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Berikut
adalah beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan saat menyiapkan
RPP:

% lbnu Aji Setiawan, “Kupas Tuntas Bahan Penyusunan Dan Macam- Macam Perangkat
Pembelajaran  Kurikulum  2013,”  http://lwww.gurudigital.id, last modified 2018,
https://gurudigital.id/bahan-penyusunan-macam-macam-perangkat-pembelajaran-kurikulum-
2013/. Diakses tanggal 4 Maret 2021
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a.  Setiap RPP dibuat secara utuh, termasuk KD dan KI. (KI-1)
Sikap spiritual, (KI-2) Sikap sosial, (KI-3) Aspek pengetahuan
dan (KI-4) keterampilan. .
b.  Rencana pelajaran dapat dibuat untuk satu atau lebih pertemuan
c. Indikator pencapaian mengacu pada program-program yang
dikembangkan dan dilaksanakan dalam suatu satuan pendidikan.
RPP mana yang disusun secara komprehensif dan sistematis
agar mudah dipahami orang lain
d.  RPP disusun dengan memperhatikan kebutuhan dan kemampuan
peserta didik
e.  RPP disusun dan dirancang sebagai pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik agar dapat mendorong motivasi, kreatifitas
dan kemandirian peserta didik
2. Komponen-komponen RPP
Adapun komponen-komponen yang tercantum dalam sebuah RPP
adalah sebagai berikut :
a. ldentitas
Identitas dalam RPP terdiri dari nama sekolah, mata pelajaran,
kelas/semester, SK, KD , indikator dan alokasi waktu. SK, KD
dan indikator adalah sebuah alur yang saling terikat satu dengan
yang lainnya. Indikator adalah sebuah tolak ukur siswa dalam
mencapai kompetensi dasar.
b. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran adalah output dari sebuah pengalaman
belajar yang dikemas oleh guru yang diharapkan dapat dimiliki
oleh setiap peserta didik. Hasil ini menentukan ketercapaian dari
proses pembelajaran.
c. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran ialah pembahasa yang dipilih dan
digunakan agar dapat tercapainya indikator dan tujuan

pembelajaran. Materi yang dipilih dikutip dari materi pokok
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dalam silabus dan dikembangkan menjadi uraian materi. Agar
pembelajaran menarik dan menumbuhkan rasa keingin tahuan
siswa dan menarik, guru hendaknya memiliki deskripsi atau
gambaran materi yang jelas dan sistematis.3®

Metode Pembelajaran

Metode barasal dari kata method atau cara yang berarti cara
yang terstruktur untuk mencapai maksud dan tujuan tertentu.
Menurut Sujana, metode pembelajaran ialah cara yang di pilih
oleh guru dalam melakukan interaksi terhadap peserta didik
pada saat berlangsungnya pembelajaran. 37 Metode dapat
diartikan sebagai pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa.

Pendidik hendaknya dapat memilih metode yang tepat dan
disesuaikan dengan materi yang diajarkan. Nana S. Sukmadinata
berpendapat bahwa setiap metode memiliki kelebihan dan
kekurangan, namun yang terpenting adalah guru dapat
menggunakannya dengan baik untuk mencapai tujuan yang
ingin di capai. Guru dan melakukan inovasi dan memvariasikan
metode pembelajaran di dalam kelas, hal tersebut dimaksudkan
agar dapat menjembatani kebutuhan siswa serta menghindari
kejenuhan peserta didik sehingga memiliki interest yang tinggi
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar.

Langkah-langkah pembelajaran

Langkah-langkah ini terbagi menjadi tiga bagian. Yang pertama
adalah kegiatan pendahuluan, kemudian yang ke-dua adalah
kegiatan inti dan diakhiri dengan kegiatan penutup.

Kegiatan awal

3% Maswan and Muslimin, Teknologi Pendidikan.295

37 1bid.289
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Kegiatan ini berupa pendahuluan atau sesi pembukaan yang
bertujuan untuk membina keakraban guru dan peserta didik,
mencakup di dalam nya pre-test sebagai penjajagan proses
pembelajaran. Fungsi dari pre-test adalah menyiapkan peserta
didik dalam proses belajar agar mereka siap dan focus dalam
menerima pembelajaran, mengetahui tingkat kemajuan peserta
didik selama kegiatan belajar mengajar, mengetahui dari mana
seharusnya kegiatan belajar mengajar dimulai, serta tujuan
pembelajaran apa yang harus dicapai peserta didik pada proses
pembelajaran berikutnya.
2) Kegiatan Inti
Kegiatan inti adalah kegiatan pembelajaran yang berlangsung di
dalam kelas. Hal tersebut ditandai dengan kegiatan pengelolaan
kelas selama proses belajar belajar mengajar, penggunaan media
dan sumber belajar dan penggunaan metode dan strategi
pembelajaran.3® Kegiatan inti merupakan kegitan pembentukan
kompetensi dan karakter. Tahapan ini membutuhkan kreatifitas
guru agar dapat menciptakan lingkungan yang tenang dan
kondusif. Pembentukan kompetensi dan karekter ini dapat
dikatakan efektif jika seluruh peserta didik dapat terlibat aktif
selama proses pembelajaran berlangsung. 3°
3) Kegiatan Penutup

Pada akhir kegiatan belajar mengajar, pembelajaran tidak hanya
ditutup dengan kegiatan penutup saja, melainkan sebagai
kegiatan penilaian hasil belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut.
Kegiatan tindak lanjut ini dilaksanakan berdasarkan hasil dari
proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan penutup

dapat berupa kesimpulan siswa terhadap kegiatan belajar

3 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2014).76.
39 Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. 129
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mengajar, kegiatan tindak lanjut pembelajaran melalui
pemberian tugas dan menjelaskan kembali bahan pelajaran yang
akan disampaikan pada pertemuan yang akan datang serta
menutup kegiatan pembelajaran*®

f. Sumber belajar

Oemar Hamalik mengemukakan bahwa kata sumber
merupakan suatu sistem atau perangkat materi yang didesain
dan dipersiapkan dengan tujuan agar memberikan kesempatan
belajar pada peserta didik.** Wina Sanjaya berpendapat bahwa
sumber belajar merupakan hal-hal yang bisa digunakan oleh
peserta didik untuk mempelajari materi dan memiliki
pengalaman belajar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Sumber belajar meliputi, orang, alat dan bahan, aktivitas, dan
lingkungan.*?

Sumber belajar mencakup sumber rujukan yang dapat
diambil dari buku teks, lingkungan, media dan lain sebagainya.
Fasilitas dan sumber belajar ini perlu didayagunakan seoptimal
mungkin. Kreativitas guru dan peserta didik perlu ditingkatkan.
Hal ini bukan semata-mata karena keterbatasan fasilitas, namun
sebagai improvisasi, dan inovasi agar guru dan peserta didik
lebih kreatif dalam menyajikan sumber belajar®.

Fasilitas dan sumber belajar dikembangkan oleh sekolah
sebagaimana Standar Nasional Pendidikan (SNP/PP.19/2005)
mulai dari pengadaan, pemeliharaan dan perbaikan. Sekolah
memiliki kewenangan dalam mengelola sumber belajar ini.

Karena masing-masing sekolah memiliki kebutuhan fasilitas dan

40 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.270

41 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Citra Adtya Bakrin, 1994).

42 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Prenada
Media Grup, 2012). 175

4 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013. 49
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sumber belajar yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan

masing-masing sekolah.**

AECT (Association of Education Communication
Technology) mengelompokkan sumber belajar menjadi beberapa
hal sebagai berikut* :

1) Massage (Pesan) merupakan informasi yang disampaikan
atau diteruskan oleh komponen lain baik berupa gagasan,
fakta, arti dan data

2) People (Orang) adalah manusia yang bertindak sebagai
penyimpan, penyaji dan pengolah pesan. Seperti guru, dosen,
tutor dll

3) Materials (Bahan) adalah perangkat lunak berisi pesan yang
disajikan melalui penggunaan perangkat keras atau oleh
dirinya sendiri

4) Device (Alat) adalah sebuah perangkat keras yang dipakai
untuk menyampaikan pesan contoh OHP (Overhead
Projector), slide, video, tape recorder

5) Technique (Tehnik) adalah prosedur atau acuan yang
dipersiapkan untuk penggunaan bahan, peralatan, orang dan
lingkungan untuk menyampaikan pesan

6) Setting (Lingkungan) adalah kondisi atau situasi sekitar
dimana sebuah pesan disampaikan.

g. Penilaian

Kegiatan penilaian merupakan penentuan nilai dari suatu
objek dengan cara mengukurnya dengan Kriteria tertentu.
46penilaian dapat dijabarkan melalui teknik penilaian sebagai
tindak lanjut dari pembelajaran inti atau pembentukan

kompetensi. Fungsi dari penilaian adalah agar dapat mengetahui

4 |bid.52

4 Abu Ahmadi Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 1991).155
46 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2017).22
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tingkat penguasaaan peserta didik terhadap kompetensi yang
telah ditentukan baik secara individu maupun secara kelompok.

Penilaian dalam kurikulum 2013 diimplementasikan
melalui pengamatan refleksi yang bertujuan untuk merubah
program pembelajaran agar mendapatkan hasil yang lebih baik
dan dapat meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik
agar terjadi perubahan signifikan yang berkesinambungan
(continuous quality improvement). Berdasarkan teori belajar,
bahwa peserta didik dianggap telah mencapai kompetensi dan
karakter jika telah mencapai tujuan pembelajaran minimal 65%
dari seluruh tujuan pembelajaran. Sedangkan keberhasilan kelas
dilihat dari jumlah peserta didik yang mampu menyelesaikan
65% dari tes adalah setidaknya 85% dari seluruh total peserta
didik. #

Untuk memperoleh hasil penilaian yang akurat, dalam
melaksanakan penilaian hendaknya guru memperhatikan
beberapa prinsip penilaian yang integral dan komprehensif atau
menyeluruh terhadap semua aspek yang dinilai. Baik aspek
pembelajaran, aspek pengetahuan, aspek keterampilan dan aspek
sikap. 48

Penilaian yang dilakukan oleh guru adalah Suatu proses
yang meliputi perencanaan, pengeditan alat evaluasi,
pengumpulan informasi dengan bukti yang mengarah pada
prestasi siswa, pengolahan dan penggunaan informasi tentang
prestasi, dan langkah-langkah untuk memperoleh kompetensi
siswa. Penilaian tersebut dilakukan melalui beragam teknik/cara,
misalnya penilaian unjuk kerja (performance), penilaian sikap,

penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian projek,

47 Mulyasa, Pengembangan Dan Implementasi Kurikulum 2013.129
48 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.276
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penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya
peserta didik (portofolio), dan penilaian diri.*°
Ada beberapa macam penilaian dalam pembelajaran

Kurikulum 2013, yaitu®° :

1) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
Menilai kemampuan intelektual, termasuk pengetahuan tentang
fakta, konsep, prosedur dan metakognisi. Tingkat kognitif siswa
dinilai dalam hal menghafal, pemahaman, aplikasi, analisis,
evaluasi dan penciptaan.®® Penilaian kompetensi pengetahuan
dapat dilakukan dalam bentuk ujian tertulis, ujian lisan dan
tugas.

2) Penilaian Kompetensi Sikap
Semua bentuk kegiatan penilaian direncanakan untuk mengukur
sikap siswa sebagai hasil dari suatu program akademik.
Penilaian sikap adalah penerapan standar sikap atau sistem
pengambilan  keputusan. Fungsi penilaian sikap dalam
pembelajaran adalah untuk memahami dan mencerminkan sikap
setiap siswa. Penilaian sikap meliputi penilaian sikap mental dan
sosial. Kompetensi sikap dapat dinilai melalui observasi,
penilaian diri, komentar rekan, dan penjurnalan.

3) Penilaian Kompetensi keterampilan
Merupakan penilaian bagi siswa untuk mengevaluasi dan
mengukur pencapaian SKL, Kl dan KD khususnya dalam
keterampilan. Penilaian keterampilan dapat dilakukan sebagai
keterampilan dalam bidang tertentu, meliputi kegiatan

penggunaan, analisis, perakitan, modifikasi, dan kreasi. Di

4 Alimuddin, “Penilaian Dalam Kurikulum 2013,” Seminar Nsional Pendidikan Karakter 01, no.
1 (2014): 23-33.

%0 Hari Setiadi, “Pelaksanaan Penilaian Pada Kurikulum 2013 20, no. 2 (2016).

51 Anderson and Krathwohl, “Bloom’s Taxonomy Revised,” Leslie Owen Wilson (2016): 1-8,
https://quincycollege.edu/content/uploads/Anderson-and-Krathwohl_Revised-Blooms-
Taxonomy.pdf%0Ahttps://thesecondprinciple.com/teaching-essentials/beyond-bloom-cognitive-
taxonomy-revised/%0Ahttp://thesecondprinciple.com/teaching-essentials/beyond-bloom-cog.
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bidang abstraksi, keterampilan ini meliputi kegiatan mencipta,
membaca, menghitung, menggambar, dan mencipta yang dapat
dievaluasi melalui tes simulasi, proyek, dan portofolio.
3. Kriteria RPP
Perangkat pembelajaran yang berkualitas adalah perangkat
pembelajaran yang memenuhi kriteria-Kriteria berikut ini :>
a. Kevalidan
Aspek kevalidan adalah kriteria kualitas perangkat
pembelajaran dilihat dari materi yang terdapat di dalam
perangkat pembelajaran. Validitas perangkat pembelajaran
adalah dikatakan valid apabila perangkat pembelajaran
dinyatakan layak digunakan dengan revisi atau tanpa
revisi oleh validator
b. Kepraktisan
Suatu perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika
praktisi atau ahli menyatakan bahwa perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dapat diterapkan
dilapangan. kepraktisan suatu perangkat pembelajaran
yang dikembangkan dapat dilihat dari tingkat kemudahan
dan keterbantuan dalam penggunaannya. Kepraktisan
perangkat pembelajaran juga dapat ditinjau dari apakah
guru dapat melaksanakan pembelajaran di kelas.
c. Keefektivan
Keefektifan perangkat pembelajaran dapat dilihat dari
tujuan  penelitian dan  pengembangan  perangkat
pembelajaran. Indikator yang menyatakan perangkat
pembelajaran efektif dapat dilihat dari hasil belajar siswa,

aktivitas siswa, dan respon peserta didik

52 Rohmad, “Desain Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika,” Kreano: Jurnal
Matematika Kreatif-Inovatif 3, no. 1 (2012): 59-72.
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C. Model ASSURE

Desain (Design) merupakan perencanaan atau rancangan. Pendapat lain
mendefinisikan sebagai persiapan. Dalam ilmu manajemen pendidikan dan ilmu
administrasi  pendidikan, perencanaan disebut planning yang artinya
“mempersiapkan mengambil keputusan berupa langkah-langkah untuk
memecahkan masalah dan kemajuan dan untuk mencapai tujuan tertentu”. Oleh
karena itu, tujuan dari perancangan adalah untuk dapat memperoleh jawaban yang
terbaik dari masalah yang muncul, yaitu untuk dapat menyelesaikan masalah
tersebut dengan menggunakan informasi tertentu yang tersedia. Melalui suatu
desain, seorang guru dapat melakukan langkah-langkah yang sistematis untuk
memecahkan suatu persoalan yang dihadapi.>3

Pengembangan desain pembelajaran melalui model ASSURE, sebuah model
yang digagas oleh Heinick yang kemudian dikembangkan oleh Smaldino Russell
dan Molenda merupakan sebuah singkatan sekaligus langkah-langkah dalam
model pembelajaran.>* Model ASSURE ini memiliki ciri yaitu strategi
pembelajaran dikembangkan melalui pemilihan dan penggunaan metode, media,
materi, dan keterlibatan siswa di dalam kelas. Model pembelajaran ini bertujuan

untuk menggunakan media dan teknologi untuk menciptakan proses dan aktivitas

pembelajaran yang diinginkan.

1. Langkah-langkah Model ASSURE
Berikut ini adalah penjabaran dari langkah-langkah model ASSURE :

53 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Sistem Pembelajaran (Jakarta: kencana Prenada Media Group,
2008).

>4 Muflihah, Husain Aziz, “Developing Interactive Multimedia CD-Based Teaching Materials for
Teaching Arabic Skill at Arabic Education Department of Islamic State University Sunan Ampel
Surabaya,” Dinamika llmu 18, no. 2 (2018): 195-210; Baris Sezer, Fatma Gizem Karaoglan
Yilmaz, and Ramazan Yilmaz, “Integrating Technology into Classroom: The Learner-Centered
Instructional Design.,” Online Submission 4, no. 4 (2013): 134-144; Husniyatus Salamah
Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis ICT Konsep Dan Aplikasi Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana, 2017).77
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Gambar 2.1 Langkah-langkah model ASSURE

o ANALYZE LEARNER CHARACTERISTICS

* STATE OBJECTIVES

* SELECT, MODIFY ,OR DESIGN MATERIALS

* UTILIZE MATERIALS

* REQUIRE LEARNER RESPONSE

* EVALUATION

CEE

(Sumber http//www.padamu.net, diakses pada tanggal 4 Maret 2021)

a.

Analyze learner

Langkah pertama adalah menganalisa kondisi peserta didik, hal ini meliputi:

1)

2)

Karakteristik peserta didik.

Tujuan utama dalam pembelajaran adalah memenuhi kebutuhan
belajar peserta didik, sehingga mereka mendapatkan pengetahuan
dari pembelajaran yang mereka ikuti secara maksimal. Bagian
penting yang harus diperhatikan dalam menganalisis adalah
karakteristik umum secara keseluruhan termasuk umur, tingkat,
gender, latar belakang dan sebagainya. Bagi pengajar yang telah
mengenal karakteristik peserta didiknya, hal ini menjadi mudah.
Akan tetapi jika belum dapat mengenali karakteristik bagaimana
peserta didiknya, maka diperlukan pengamatan terhadap
karakteristik peserta didik

Kompetensi Dasar Spesifik

Kompetensi dasar spesifik ini adalah menggambarkan jenis
kemampuan, keterampilan atau kompetensi yang harus dimiliki oleh
pembelajar sebelum pembelajaran. dalam hal ini pengajar dapat
menguji atau meneliti dengan menggunakan dua cara. Secara
informal atau wawancara di luar kelas dan formal dengan melakukan

tes.
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3) Gaya belajar peserta didik

Setiap peserta didik memiliki gaya belajar yang berbeda.
termasuk hobi, kesukaan atau kebiasaan belajar yang biasa
dialami.>> Sukadi menyatakan bahwa gaya belajar adalah
kombinasi dari bagaimana seorang siswa menyerap pengetahuan
dan bagaimana mengorganisasikan dan mengolah informasi atau
keahlian yang diperolehnya.>® Menurut Nasution, gaya belajar
adalah metode kohesif yang digunakan siswa untuk
menginformasikan, merangsang, berpikir, mengingat, dan
memecahkan masalah.>” Terdapat tiga macam gaya belajar yang
dimiliki peserta didik, diantaranya adalah:
a) Gaya belajar visual yaitu gaya belajar visual, yaitu gaya
belajar yang lebih mudah dipahami ketika lebih banyak
melihat, seperti membaca
b) Gaya belajar audio, yaitu gaya belajar yang lebih bermakna
untuk menangkap pendengaran. Sesuai dengan penjelasan
guru
c) Gaya belajar kinestetik, gaya belajar yang mana peserta didik
akan merasa lebih mudah memahami mata pelajaran melalui
praktek langsung.>®
Gaya belajar ditinjau dari modalitas terbagi menjadi tiga, yang
sering Kita kenal adalah tipe visual, tipe auditori, dan tipe
kinestetik.

Gordon dan Depotter menulis dalam buku mereka bahwa ada
tiga gaya belajar utama: pertama, pembelajar gaya haptic, dari kata
Yunani yang berarti bergerak bersama-sama, atau biasa disebut

55 Anne-marie Armstrong, Instructional Design in the Real World, Instructional Design in the Real
World, 2011.

56 Sukadi, Progressive Learning: Learning by Spirit. (MQS, 2008).

57 S Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara,
2008).

58 Purwanti, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika Dengan Model Assure”;
John W Santrock, Psikologi Pendidikan, ed. 2 (Jakarta: Kencana, 2008).
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pembelajar kinestetik. Kedua, pembelajar visual, yang belajar
paling efektif ketika melihat pembelajaran dengan media gambar.
Ketiga, siswa dengan gaya auditori yaitu efektif belajar melalui
suara yang didengar.>®

Menurut pandangan Gardner manusia mempunyai delapan
kecerdasan atau yang dikenal dengan multiple intelligence yaitu;
linguistik, interpersonal, logika/Matematika, intrapersonal,
naturalis, musik, spasial dan kinestetik. Peserta didik yang acapkali
dipaksa belajar dengan metode yang kurang pas dan kurang
berkenan bagi mereka tidak menutup kemungkinan akan
menghambat proses pembelajaran itu sendiri.®°

b.  State Objective

Tujuan pembelajaran adalah rumusan atau pernyataan yang
menggambarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperoleh
peserta didik setelah menyelesaikan proses pembelajaran.. Yang mana
tujuan tersebut disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku. Dalam
merumuskan tujuan perlu memperhatikan domain ABCD yaitu Audience,
Behavior, Condition dan Degree.

Komponen audience berupa informasi tentang individu yang belajar
misalnya peserta didik beserta dengan karakteristiknya. Komponen behavior
menjelaskan tentang aspek kompetensi yang akan dicapai seseorang setelah
menempuh program pembelajaran, seperti menjelaskan komponen
pendidikan. Komponen condition menjelaskan kondisi dan situasi dimana
peserta didik harus hadir untuk belajar bermain. Komponen ini meliputi
struktur, peralatan, benda atau benda yang penting untuk melakukan tugas
atau pekerjaan.. Komponen degree adalah deskripsi tingkat atau standar

yang perlu ditunjukkan peserta didik pada saat mendemonstrasikan

59 Dani Cahyani Rahayu and Husniyatus Salamah Zainiyati, “Identification of Vacuum Learning
Styles (Visual, Auditory, Kinesthetic) Primary School Students in Indonesia,” International
Journal of Education and Research 8, no. 9 (2020): 181-190, www.ijern.com.

60 Santrock, Psikologi Pendidikan.145
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kompetensi spesifik yang telah dipelajari, contohnya 80 % dari jawaban
benar. 61
Tujuan dalam merancang suatu program sangat diperlukan
dikarenakan beberapa hal berikut:
1) Rumusan tujuan yang jelas dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
terhadap efektifitas keberhasilan dari proses pembelajaran
2) Tujuan pembelajaran juga dapat dijadikan sebagai pedoman dan
panduan kegiatan belajar peserta didik
3) Tujuan pembelajaran juga dapat membantu mendesain sistem
pembelajaran
4) Tujuan pembelajaran juga dapat dimanfaatkan sebagai alat kontrol
dalam menentukan batas-batas dan kualitas pembelajaran.®?
Sebagaimana Sabda rasulullah Saw yang menjelaskan tentang
pentingnya dari sebuah tujuan dari pembelajaran sebagaimana tercantum
dalam Hadis berikut 63:
VADE Y Ja558 1A% 5 4 A e e 205 G alp alle o ) (55 06
iy ¢ (g Al 2 5 3R ot ang A1 WA e L e 4y Ciball
(gEinia L, 350 835)
Artinya :
Dari Abu Hurairah ra. berkata Rasulullah SAW bersabda : ““ Barang siapa
yang mempelajari ilmu pengetahuan yang semestinya bertujuan untuk
mencari ridho Allah ‘Azza wa Jalla. Kemudian ia mempelajarinya dengan
tujuan hanya untuk mendapatkan kedudukan / kekayaan duniawi, maka ia

tidak akan mendapatkan baunya surga kelak pada hari kiamat.” (HR. Abu
Daud)

c.  Select Methods, Media and Material
Setelah kita dapat menganalisis karakteristik peserta didik dan

merumuskan tujuan pembelajaran, berarti kita telah mendapatkan hasil dari

61 (Widia Maya Sari, 2015; Zainiyati, 2017)

62 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2010).

& Imam Nawawi, Terjemah Riyadlus Sholihin (Jakarta: Pustaka Amani, 1999).439



33

analisis kedua langkah tersebut. Sehingga langkah selanjutnya adalah
menjembatani kebutuhan peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
yaitu memilih metode, memilih media dan teknologi yang sesuai, serta
memilih materi yang dapat digunakan untuk menunjang keberhasilan tujuan

tersebut.

1) Memilih metode/ strategi pembelajaran
Pada dasarnya tidak ada strategi yang paling baik dan paling
sempurna dalam pembelajaran. akan tetapi guru sebagai pendidik
perlu memilih dan menentukan strategi yang dianggapnya efektif
dalam pembelajaran, tentunya dengan menyesuaikannya pada
kebutuhan peserta didik
2) Memilih Media
Media adalah sebuah alat yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran, melalui
keberadaan media, pencapaian tujuan dan dari pembelajaran akan
lebih maksimal. Menurut Rossi & Breidle dalam buku yang ditulis
olen sanjaya bahwa Pengertian media pembelajaran adalah
seperangkat alat dan bahan yang dapat digunakan untuk tujuan
pendidikan seperti radio, televisi, buku, surat kabar dan majalah.
Sedangkan menurut Gerlach dan Ely®* Media bukan hanya sekedar
alat atau bahan, tetapi sesuatu yang lain yang dapat digali siswa dan
menghasilkan pengetahuan. Media dapat berupa orang, dokumen,
perangkat, atau kegiatan yang memungkinkan siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Adapun pemilihan format
media dan sumber belajar harus disesuaikan dengan pokok bahasan
atau topic pembelajaran.

Media pembelajaran adalah perangkat yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran dengan tujuan untuk merangsang pikiran, perasaan, minat, dan

perhatian peserta didik agar tercipta proses interaksi komunikasi edukasi

6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ed. Asfah Rahman (Depok: Rajawali Press, 2019).
8 Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
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antara pendidik dan peserta didik dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
penerapan media pendidikan berfungsi sebagai sarana komunikasi antara
komunikator (pendidik) dan penerima (peserta didik), yang mana penerima
dapat memahami isi pesan yang terdapat dalam media yang digunakan pada
saat pembelajaran berlangsung.®® Fungsi dan tujuan dari penggunaan media
menurut kemp dan Dayton®’ adalah untuk memotivasi minat dan tindakan
peserta didik, untuk menyajikan informasi dan untuk memberikan instruksi.
Untuk memenuhi fungsi-fungsinya media dapat disajikan secara audio,
visual maupun audio visual. Dengan menyajikan media yang sesuali,
informasi dan pesan dapat tersampaikan dengan baik. Dalam beberapa hasil
penelitian mengemukakan bahwa keberadaan media memberikan dampak
yang positif terhadap pembelajaran.®®

Di Dalam al-Qur’an Allah SWT juga menjelaskan bagaimana alam
dan sesisinya merupakan sumber media belajar bagi manusia. Hal ini

tercantum dalam surat Al-Anbiya’ (21) ayat 30-31:

A oo O8 Ll (e Uen 3T B Wlee (VT3 ol 3l 1505 Gl 5 215
(7)) 58573 maled S 8188 b Wt 5 g 3l of (ol (DT 8 Wt (74 ) s
Artinya : Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya
langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian
Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu
yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman ? (30) Dan telah
Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang kokoh supaya bumi itu
(tidak) goncang bersama mereka dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu
jalan-jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk. (31)%°

3) Memilih materi

6 Eveline Siregar Dewi Salma Prawiradilaga, Mozaik Teknologi Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2008).7

67 J.E. Dayton Kemp, Planning and Producing Instructional. Media. (New York: Herper & Row
Publishers, 1985).

& Arsyad, Media Pembelajaran.25

8 Al Quran, 21: 30-31.
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Dalam pemilihan materi, ada tiga hal alternatif yang dapat dilakukan
diantaranya adalah dengan menyeleksi materi yang tersedia,
memaodifikasi materi yang sudah ada atau merancang materi baru.”®
d.  Utilize Media and Materials
Langkah ke empat adalah menggunakan teknologi, media dan materi.
Pada tahap ini, peran guru sangat penting. Untuk melakukan tahapan ini
perlu melalui proses yang dikenal dengan “SP” yaitu Preview (tinjauan,
meninjau) media, teknologi, dan bahan ajar Prepare (menyediakan) media,
teknologi, dan bahan ajar, yang berarti praktek menggunakannya sebelum
pelaksanaan pembelajaran. Prepare environment (persiapkan lingkungan)
belajar yang memadai, yang berarti sarana dan prasarana atau fasilitas yang
dapat menunjang proses pembelajaran. Prepare the learners (persiapkan
pembelajar), bagaimana melibatkan pembelajar sepenuhnya dalam
pelaksanaan pembelajaran. Prepare the learning experience (persiapan
pengalaman belajar) yang mencakup kondisi dan strategi pembelajaran.’*
Dalam memilih media dalam pembelajaran, juga perlu
memperhatikan gaya belajar yang dimiliki peserta didik. Peserta didik
visual memiliki kecenderungan lebih rapi dan teratur, memiliki gaya bicara
yang cepat, sangat memperhatikan penampilan baik dalam pakaian
maupun dalam presentasi, biasanya lebih fokus sehingga tidak terganggu
oleh keramaian, lebih suka membaca dari pada dibacakan, mencoret-coret
tanpa arti selama berbicara ditelpon/ kuliah, lebih suka demonstrasi dari
pada berpidato, sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya
atau tidak, mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali
jika ditulis dan minta bantuan orang untuk mengulanginya, mengingat apa

yang dilihat daripada yang didengar. Peserta didik auditorial, lebih

70 James D Russel Sharon E Smaldino, Deborah L Lowther, Instructional Technology and Media
For Learning : Teknologi Pembelajaran Dan Media Untuk Belajar (Jakarta: Kencana, 2011).118-
121

1 Susilahudin Putrawangsa and Uswatun Hasanah, “Integrasi Teknologi Digital Dalam
Pembelajaran Di Era Industri 4.0,” Jurnal Tatsqif 16, no. 1 (2018): 42-54; S. Hennessey, S.,
Ruthven, K., & Brindley, “Teacher Perspectives on Integrating ICT into Subject Teaching:
Commitment, Constraints Caution, and Change”, Journal of Curriculum Studies, 37(2) (2005).
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dominan daya dengarnya. memiliki ciri berbicara pada diri sendiri pada
saat bekerja, sangat terganggu dengan keramaian, suka menggerakkan
bibir dan mengucapkan tulisan pada saat membaca, memiliki kesulitan
untuk menulis akan tetapi memiliki kelebihan dalam bercerita, lebih suka
gurauan lisan dari pada komik, berbicara dalam irama yang berpola,
belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang dilakukan daripada
yang dilihat, suka berbicara suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu
panjang lebar, dapat menirukan warna, irama dan nada suara. Peserta didik
kinestetik, ciri khas peserta didik Kinestetik adalah perlahan-lahan dalam
berbicara, menanggapi perhatian fisik, menyentuh orang untuk mendapat
perhatian, berdiri dekat ketika berbicara dengan orang, selalu berorientasi
pada fisik dan banyak bergerak, menghafal dengan cara berjalan dan
melihat, menggunakan jari sebagai petunjuk saat membaca, banyak
menggunakan isyarat tubuh, mempunyai perkembangan awal yang benar.
72
e.  Require Learner Participation
Langkah selanjutnya adalah melibatkan peran dan partisipasi peserta
didik dalam pembelajaran. Partisipasi berasal dari kata bahasa inggris
participation yang artinya adalah mengambil bagian dan keikutsertaan.
Partisipasi secara formal berarti keterlibatan mental dan emosional
seseorang dalam berkontribusi pada proses pengambilan keputusan.’3
Pembelajaran yang efektif dapat tercipta disaat pembelajar terlibat aktif
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini guru bertindak sebagai fasilitator
yang membantu memudahkan peserta didik dalam pembelajaran, sebagai
narasumber serta pengelola dan perancang kegiatan pembelajaran. Di era
digital saat ini, pendidik dan guru perlu memiliki pengalaman dan praktik
dalam aplikasi, analisis, integrasi, dan penilaian, serta pemahaman dan
pemberian informasi kepada siswa. Hal ini sejalan dengan gagasan

konstruktivis bahwa belajar adalah proses spiritual positif berdasarkan

2 Purwanti, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika Dengan Model Assure.”
73 Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).293
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pengalaman nyata dan bahwa siswa menerima umpan balik untuk mencapai
tujuan belajar mereka. Hal ini sejalan dengan gagasan konstruktivis bahwa
belajar adalah proses spiritual positif berdasarkan pengalaman nyata dan
bahwa siswa menerima umpan balik untuk mencapai tujuan belajar mereka.
Allah Swt berfirman dalam Al Quran Surah Al Bagarah ayat 151 yang
menjelaskan tentang peran guru sebagai pendidik dan pembimbing yang

berbunyi sebagai berikut :

A el s ezl i adlady s & 5 Litle aile 1 aiia S g0 admd WL TS

(10)) OsaB3 1558

Artinya Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara kamu yang

membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan kamu dan

mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan kepada
kamu apa yang belum kamu ketahui.”

Peran aktif peserta didik dalam pembelajaran dapat dimaknai sebagai
sebuah identifikasi kebutuhan belajar peserta didik. Kebutuhan tersebut
diwujudkan dengan rasa ingin tahu sehingga memunculkan interaksi aktif
antara guru dan peserta didik, guru diharapkan mampu menjadi narasumber
yang kreatif yang mampu mengundang daya tarik peserta didik untuk
berpikir kritis dan kreatif. Guru juga bertugas untuk mengarahkan dan
membimbing peserta didik agar dapat memenuhi kebutuhannya dan
menganalisis serta menyeleksi informasi yang diterima menjadi sebuah
informasi yang baru.”

f. : Evaluate and Revise

Tahap evaluasi dan revisi ini sangat menentukan pengambangan
kualitas kegiatan pembelajaran selanjutnya. Tahap evaluasi dilaksanakan
untuk mengetahui sejauh mana pencapaian pelaksanaan pembelajaran

terhadap prestasi belajar peserta didik. Evaluasi tidak hanya terbatas pada

74 Al Quran. 2:151
75 Siti Rodliyah, Partisipasi Masyarakat Dalam Pengambilan Keputusan Di Sekolah
(Yogyakaarta: Pustaka Pelajar, 2013).30
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tingkat pengetahuan yang dicapai oleh peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran, tetapi juga mengukur keseluruhan proses pembelajaran
termasuk efektifitas dari penggunaan media dan tekologi. Cara menilai
pencapaian hasil belajar tergantung pada tujuan dari pembelajaran itu
sendiri. Dapat di lakukan dengan penilaian individual atau kelompok. Jika
dalam evaluasi ditemukan kelemahan, atau kekeliruan baik itu dari
perangkat pembelajaran, bahan ajar, media atau metode, maka perlu
dilakukan revisi untuk mendapatkan perbaikan sebagai persiapan untuk
digunakan pada hari berikutnya. Evaluasi dan revisi harus dilakukan secara
continue dan berkelanjutan, meskipun sudah pernah dilakukan sebelumnya,
hal tersebut berarti semuanya sudah sempurna.”®

Konsep evaluasi dalam Islam telah tercantum dalam QS . Al Ankabut
ayat 2-3 yang berbunyi sebagai berikut :

Codll AT Calacliae B8 cpe (ol U8 305 () G50 Y b 5 Ve 5158 o T80 of 0 sl

(¥) Opsil Galadl 3 1 g8aia
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan:
"Kami telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya
kami telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya
Allah mengetahui orang-orang yang benar dan sesungguhnya Dia
mengetahui orang-orang yang dusta.”’

Dalam teori ASSURE, Evaluasi merupakan langkah terakhir dalam
mendesain perangkat pembelajaran. Tujuannya adalah untuk melihat adakah
kesenjangan antara apa yang di rencanakan dengan apa yang di hasilkan.
Guru dapat membuat catatan-catatan kecil untuk mengidentifikasi temuan-
temuan selama proses pembelajaran. Kemudian dari catatan itulah

kesenjangan yang ditemukan dalam evaluasi diperbaiki sehingga

76 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan Dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2013);
Hari Wibawanto, Hari Wibawanto, and Universitas Negeri Semarang, “Model Evaluasi Integrasi
Tik Dalam Pembelajaran” 4, no. 2006 (2019): 12-21.

77 Al Quran, 2:2-3.
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terwujudlah peningkatan pembelajaran di masa yang akan datang.’® Namun
dalam penelitian ini, peneliti melihat bahwa perlu ditambahkan satu tahap
lagi untuk menyempurnakan desain RPP yang peneliti kembangkan. Tahap
tersebut adalah supervisi. Sehingga dalam penelitian ini RPP didesain
dengan model ASSURES

g. Supervision

Supervisi secara etimologis berasal dari bahasa inggris “fo
supervise” atau mengawasi. Merriam Webster’s Colligate Dictionary
mengemukakan bahwa supervisi merupakan “a critical watching and
directing”. Dalam beberapa sumber lainnya juga dinyatakan bahwa
supervisi berasal dari dua kata, yaitu “superior” dan “vision”. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kepala sekolah digambarkan sebagai seorang “expert”
dan ‘“‘superior” , sedangkan guru digambarkan sebagai orang yang
memerlukan kepala sekolah.”

Supervisi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh
pejabat atasan (pengawas atau kepala madrasah) terhadap bawahan (guru
dan staf), dalam rangka untuk untuk memperbaiki kinerja guru dan mutu
dari proses pembelajaran.?’ Sesuai dengan Permendiknas Rl Nomor 13
Tahun 2007 Tentang Standar Kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah
menyatakan salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah
adalah mampu melaksanakan supervisi. Sebagai seorang supervisor, dalam
melaksanakan tugasnya, terdapat empat hal yang tidak boleh diabaikan,
yaitu (1) membuat perencanaan program supervisi; (2) melaksanakan
program supervisi; (3) mengadakan evaluasi; (4) menindaklanjuti hasil

temuan supervisi.!

78 Nunuk Suryani Heri Achmadi, Saharno, “Penerapan Model ASSURE Dengan Menggunakan
Media Power Point Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris Sebagai Usaha Peningkatan Motivasi
Belajar SIswa Kelas X MAN Sukoharjo” (2014): 35-48.

™ Doni Juni Priansa, Manajemen Supervisi Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung:
Alfabeta, 2014). 84

80 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta,
2010). 19

81 Sri Winarni, “Supervisi Administrasi Untuk Meningkatkan Kinerja Guru Dalam Menyusun
Perangkat Pembelajaran,” Briliant: Jurnal Riset dan Konseptual 2, no. 3 (2017): 335.
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Supervisi yang dilakukan terhadap perangkat pembelajaran berupa
instrumen check list yang meliputi dokumen perencanaan pembelajaran
yang terdiri dari program tahunan, program semester, silabus, RPP, kalender
pendidikan, daftar nilai, dokumen kriteria ketuntasan minimal, daftar hadir
peserta didik. Adapun langkah-langkah pelaksanaan supervisi adalah
sebagai berikut: &

1.  Perencanaan
Kegiatan perencanaan mengacu pada kegiatan identifikasi
permasalahan.

2.  Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan nyata yang dilakukan

untuk memperbaiki atau meningkatkan kemampuan pendidik.

Kegiatan pelaksanaan merupakan kegiatan pemberian bantuan dari

supervisor kepada Pendidik, agar dapat terlaksana dengan efetif

pelaksanaannya harus sesuai dengan perencanaan Yyang telah
ditetapkan dan ada follow up untuk melihat keberhasilan proses
dan hasil pelaksanaan supervisi.

3. Evaluasi

Kegiatan evaluasi merupakan kegiatan untuk menelaah
keberhasilan proses dan hasil pelaksanaan supervisi. Evaluasi
dilaksanakan secara komprehensif. Sasaran evaluasi supervisi
ditujukan kepada semua orang yang terlibat dalam proses
pelaksanaan supervisi. Hasil dari evaluasi supervisi, selanjutnya
dapat dijadikan pedoman untuk menyusun program perencanan
berikutnya.

4.  Tindak lanjut
Kegiatan tindak lanjut merupakan kegiatan yang dilaksanakan

sebagai tindak lanjut dari kegiatan supervisi. Adapun bentuk tindak
lanjut supervisi akademik dapat dilakukan melalui kegiatan

pembinaan langsung maupun tidak langsung. Pembinaan Langsung

8 Deby Willy Amanda, “Proses Dan Teknik Supervisi” (2019): 1-5.
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dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya khusus, yang perlu
perbaikan dengan segera dari hasil analisis supervisi. Pembinaan
tidak langsung dilakukan terhadap hal-hal yang sifatnya umum
yang perlu perbaikan dan perhatian setelah memperoleh hasil

analisis supervisi.

D. Al Qur’an Hadis

1.  Pengertian Al Quran dan Hadis

Al Quran menurut bahasa merupakan isim mashdar dari kata kerja
Qara-a sedangkan arti al Quran secara terminologi menurut beberapa ulama
adalah sebagai berikut®3:

1) As-Sabuni berpendapat bahwasanya Al Quran merupakan Kalamullah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantaraan
malaikat Jibril yang termaktub dalam mushaf dan sampai kepada kita
dengan jalan tawatur, yang mana membacanya merupakan ibadah yang
diawali dari surah Al-Fatihah dan di akhiri dengan surah An Naas.

2) Al-Zargoni mengemukakan bahwa Al Quran adalah kalamullah yang
mengandung mukjizat diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, tertulis
di dalam mushaf, dinukil dengan cara mutawatir dan membacanya
merupakan ibadah.

Secara terminologi, Hadis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi Muhammad saw.?* Yang
diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat untuk menjelaskan dan
menentukan hukum Islam. Makna Hadis menurut Hamdi Zagzug dalam
kitab 4/ Mausuu’ah Al Islamiyah Al ‘Ammah mengatakan bahwa hadis
merupakan penjabaran makna dari isi Al Quran yang telah diturukan kepada
Nabi Muhamad Saw.#>

2. Al Quran dan Hadis dalam pembelajaran

8 Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel Surabaya, Study Al Quran (Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press, 2015), 5

8 “Hadis,” https://kbbi.web.id/hadis-atau-hadist.diakses tanggal 2 Juni 2021

8 Mohammad Hamdi Zaqzuq, 4/ Mausu'ah Al Islamiyah Al '’Ammah (Kairo: Majlis al A’la al
Islamiyah, 2001).517
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Materi Al Quran dan Hadis telah menjadi kurikulum pendidikan Islam
sebelum berdirinya madrasah. Materi ini diajarkan mulai pada tingkat
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Pembelajarannya masih di
lakukan di rumah-rumah, masjid, kuttab dan saloon. Tujuan dari
pembelajarnnya adalah untuk menyampaikan risalah tauhid kepada umat
agar segala aspek kehidupan bermuara pada tujuan akhir yaitu pengabdian
dan beribadah kepada Allah Swt.8¢

Al Quran Hadis merupakan salah satu mata pelajaran rumpun PAI
(Pendidikan Agama Islam) yang diajarkan pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Kurikulum Al
Quran Hadis dikembangkan dengan pendekatan sebagai berikut®’:

1) Lebih menitik beratkan pada target kompetensi dari pada penguasaan
materi

2) Lebih mengakomodasikan keragaman kebutuhan dan sumber daya
pendidikan yang tersedia

3) Memberikan kebebasan yang lebih luas kepada pelaksana pendidikan di
lapangan untuk mengembangkan dan melaksanakan program
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan.

Dikembangkan sebagaimana tersebut di atas diharapkan agar mampu
meneguhkan keimanan dan meningkatkan katagwaan terhadap Allah Swt,
kecakapan hidup, kemampuan bekerja dan bersikap ilmiah sekaligus
menjamin pengembangan kepribadian bangsa Indonesia yang berakhlag
mulia serta mampu mengamalkan ajaran-ajaran yang terkandung di
dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman dalam seluruh aspek kehidupan.

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Al Quran Hadis

Pembelajaran Al Quran Hadis pada tingkat madrasah ibtidaiyah kelas

enam semester ganjil adalah sebagai berikut:
1) QS.al ‘Alaq
Kompetensi Dasar di dalamnya meliputi:

8 Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2016).99.
87 Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam.114.
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a) Menerima QS. al Alaqg sebagai firman Allah Swt.
b) Menjalankan sikap disiplin dalam belajar

€) Memahami isi kandungan surah al ‘Alaq

d) Mendemonstrasikan hafalan surah al ‘Alaq

e) Mengkomunikasikan kandungan surah al ‘Alaq

2) QS. al Qadar

Kompetensi Dasar di dalamnya meliputi:

a) Menerima QS. al Qadar sebagai firman Allah Swt.

b) Menjalankan sikap percaya diri sebagai seorang mukmin
¢) Menganalisis isi kandungan surah al Qadar

d) Mendemonstrasikan hafalan surah al Qadar

e) mengkomunikasikan kandungan surah al Qadar

3) Hukum Bacaan Ra

4)

Kompetensi Dasar di dalamnya meliputi:

a) Menerima bahwa keutamaan membaca Al Quran dengan cara yang
baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah llmu Tajwid

b) Menjalankan sikap tanggung jawab dalam berperilaku

c) Menerapkan hukum bacaan tafkhim, targiq dan jawazul wajhain

d) Mempraktikkan hukum bacaan tafkhim, targiq dan jawazul wajhain
dalam membaca al Quran

Hadis Tentang Keutamaan Memberi

Kompetensi Dasar di dalamnya meliputi:

a) Menerima bahwa memberi dan berbagi kepada sesame merupakan
perbuatan yang dicintai oleh Allah Swit.

b) Menghargai sikap peduli kepada keluarga, teman, guru dan
tetangga

¢) Memahami arti dan isi kandungan Hadis tentang keutamaan
memberi menurut riwayat Bukhari Muslim dari Abdullah bin Umar

d) Mendemonstrasikan hafalan Hadis tentang keutamaan memberi

e) Mengkomunikasikan isi kandungan Hadis tentang keutamaan

memberi riwayat Bukhari dan Muslim dari Abdullah bin Umar
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E. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah hal penting dalam pembelajaran. Hasil belajar
berasal dari dua kata yaitu hasil dan belajar. Hasil merupakan sesuatu yang
diperoleh dari sebuah usaha. Sedangkan kata belajar adalah proses usaha
yang dilakukan oleh seseorang untuk mencapai hasil yang diinginkan.88
Belajar merupakan sebuah kewajiban setiap umat manusia karena Allah
Swt.Telah menganugerahkan kepada kita akal dan indera sebagai penunjang
belajar. Sebagaimana firman Allah dalam Al Quran yang berbunyi® :

(VA) &3 R0 T8 5oy a0 (a5 Ui 5205 ¥ &l o)k b 85 21 4T
Artinya “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun dan Dia memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur”. QS. An Nahl: 78

Nana Sujana mendefinisikan bahwa Hasil belajar adalah perubahan
yang mempengaruhi bidang kognitif, emosional, dan psikologis dari proses
pendidikan dan pembelajaran yang dialami peserta didik.*® Implementasi
proses belajar mengajar adalah inti dari kegiatan pendidikan di sekolah.
Proses belajar mengajar adalah suatu upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaranyang ditunjukkan oleh adanya perubahan dalam diri siswa atau
sering disebut dengan hasil belajar atau prestasi. Hasil belajar atau learning
outcome merupakan hasil yang di capai selama proses belajar mengajar
yang dinyatakan dengan angka-angka yang terukur melalui tes hasil belajar.
Bloom mendefinisikan hasil belajar merupakan sebagai hasil perubahan
tingkah laku. Menurut Bloom hasil belajar ini meliputi tiga ranah, yakni
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor, yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1.  Ranah Kognitif

Prestasi akademik adalah hasil kegiatan belajar sekolah atau
universitas yang bersifat kognitif dan sering ditentukan oleh

8 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010).
8 Al Quran.: 16: 78
% Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.3
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pengukuran dan penilaian. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil
belajar intelektual dan memiliki beberapa aspek, yaitu®::
a. Pengetahuan
Aspek pengetahuan merupakan aspek tingkat rendah, namun
aspek ini menjadi prasyarat bagi aspek selanjutnya dan
berlaku bagi semua jenis mata pelajaran
b. Pemahaman
Pemahaman merupakan kemampuan menangkap makna atau
arti dari sebuah konsep. Pemahaman dapat diketahui melalaui
kompetensi individu dalam mengurai dan mendeskripsikan
suatu masalah atau pertanyaan
c. Aplikasi
Penggunaan abstraksi pada situasi khusus. Abstraksi dapat
berupa ide, teori atau petunjuk teknis. Penerapan abstraksi
pada situasi baru disebut sebagai aplikasi.
d. Analisis
Analisis adalah sebuah kemampuan kompleks yang
memanfaatkan ketiga aspek sebelumnya.
e. Evaluasi/ penilaian
Evaluasi/penilaian adalah penentuan nilai dari apa yang
dilihat dalam banyak aspek, seperti tujuan, ide, cara kerja,
dan solusi
2. Ranah afektif
Ranah yang berhubungan dengan sikap, emosi, serta derajat
penerimaan atau penolakan terhadap sebuah subjek. Ranah ini
meliputi:
a. Receiving (penerimaan)
Menerima merupakan tingkat terendah dari ranah afektif.
Tujuan dari ranah afektif ini adalah berupa perhatian terhadap

stimulus secara pasif yang dapat meningkat secara lebih aktif

%1 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: CV. Sinar Baru, 1989).49
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b. Responding (tanggapan)
Menanggapi atau merespon merupakan kesempatan untuk
menanggapi stimulus dan merasa terikat serta aktif
memperhatikan
c. Valuing (penilaian),
Merupakan kompetensi dalam menilai gejala atau kegiatan
sehingga dengan sengaja dapat merespon lebih lanjut untuk
mencapai jalan bagaimana dapat mengambil bagian atas apa
yang terjadi
d. Organization (pengorganisasian)
Adalah kompetensi dalam membentuk suatu sistem nilai bagi
dirinya berdasarkan nilai-nilai yang dipercaya
e. Internalisasi
Merupakan keterpaduan dari semua system nilai yang telah
dimiliki peserta didik dan mempengaruhi pola kepribadian
dan tingkah lakunya.
3. Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotorik adalah ranah yang meliputi kompetensi
melakukan pekerjaan yang melibatkan anggota badan serta
kompetensi yang berkaitan dengan gerak fisik motorik. Seperti
meniru, memanipulasi, artikulasi dan lain sebagainya. 2
Ada beberapa faktor yang memiliki pengaruh terhadap keberhasilan
seseorang dalam belajar. Menurut Slameto hal tersebut dibagi menjadi dua
yaitufaktor intern (dari dalam diri peserta didik) dan ekstern. ®> Adapun
faktor intern meliputi :
1)  Faktor jasmaniah
Faktor jasmaniyah ini meliputi kondisi jasmani siswa yaitu

kesehatan, cacat pada tubuh dan lain sebagainya

92 Lisa’diyah Ma’rifataini, “Studi Eksperimen: Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar
Siswa Terhadap Hasil Belajar Fiqih,” EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan Agama dan
Keagamaan 10, no. 1 (2012): 103-118.

93 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. 54
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2)  Faktor psikologis
Faktor psikologis tersebut meliputi keadaan psikologis peserta
didik, kecerdasan, perhatian, minat, sikap, motivasi, kedewasaan
dan persiapan, serta aktivitas sosial.

Sedangkan factor ektern yang meliputi beberapa faktor yaitu:

1) Faktor keluarga
Faktor ini meliputi kondisi yang berkaitan dengan keluarga seperti
cara orang tua mendidik, hubungan antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan.

2) Faktor sekolah
Faktor ini terkait dengan sekolah, seperti metode pengajaran,
kurikulum, hubungan guru-murid, hubungan antar peserta didik,
disiplin sekolah, alat belajar, jadwal kelas, standar kursus yang
terlalu besar, kondisi bangunan, metode belajar, pekerjaan rumah,
dll.

3) Faktor masyarakat

Kondisi lingkungan masyarakat juga berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa, antara lain jejaring sosial, media
sosial, teman bermain, dan aktivitas siswa dalam segala bentuk

pembelajaran.

F. Peran Model Pembelajaran ASSURE terhadap Hasil Belajar
Model pembelajaran ASSURE telah banyak digunakan di beberapa
sekolah. Berdasarkan data dari beberapa hasil penelitian, model ini sangat
efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu kelebihan
dari model pembelajaran ASSURE vyaitu penyampaian cara mengajar yang

sesuai dengan gaya belajar anak sehingga menciptakan proses pembelajaran
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yang efektif. Program pembelajaran akan berlangsung efektif jika sesuai
dengan karakter peserta didik.%*

Model ASSURE ini menitik beratkan pada penggunaan metode dan
media dalam pembelajaran yang  disesuaikan dengan karakter dan
kebutuhan peserta didik. Di era pandemic ini, proses pembelajaran sagat
membutuhkan strategi dan media yang sesuai. Pemilihan strategi dan media

yang tepat sangat membantu pada peningkatan hasil belajar peserta didik. %

% Anarida Likhah, A. Dakir, and Noer Hidayah, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Assure Terhadap Hasil Belajar Ips,” Jurnal Didaktika Dwija Indria 1, no. 10 (2014).

% Komang Hendra Wismawan, Nyoman Sugihartini, and Made Windu Antara Kesiman,
“Pengaruh Model Pembelajaran Assure Menggunakan Media Rumah Belajar Dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Teknologi Informasi Dan Komunikasi,” International Journal of
Natural Sciences and Engineering 3, no. 3 (2019): 130-138,
https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/IJNSE/article/view/24148.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian dan
pengembangan atau R & D (Research and Development). Sugiyono menjelaskan
bahwa metode penelitian dan pengembangan adalah metode untuk membuat suatu
produk tertentu dan memuverifikasi keefektifannya.®® Bord and Gall
mendefinisikan Educational R&D sebagai berikut:

“Educational Research and Development (Educational R&D) is an industry
baased development model in which consists of studying research findings
pertinent to thr product to be developed, developing the product based on
these findings, field testing in the setting where it will be used eventually
and revising to correct the deficiencies found in the field testing stage. In
more rigorous programs of R & D this cycle is repeated until the field test
data indicate that the product meets its behaviorally defined objectives™®’

Borg and Gall berpendapat bahwa penelitian pengembangan didasarkan oleh

model penelitian dan pengembangan pada industri di mana hasil penelitian diuji
secara sistematis di lapangan, dievaluasi dan dirancang untuk melengkapi produk
baru sehingga memiliki kualitas dan efektivitas yang sama dengan yang
dibutuhkan. Aspek yang difokuskan adalah produk akhir dari pengembangan.®®
Produk yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini merupakan
produk yang diciptakan degan menyesuaikan dengan kebutuhan di lapangan.
Oleh sebab itu survei lapangan maupun survei kepustakaan dilakukan terlebih
dahulu sebelum dihasilkan produk awal. Ketiga proses pengembangan produk,
dari pengembangan produk awal hingga produk akhir yang diverifikasi,
dijalankan secara ilmiah menggunakan analisis data empiris. Tujuan dari
penelitian ini tidak hanya untuk mengembangkan produk akhir, tetapi juga untuk
mencari pengetahuan melalui penelitian dan menjawab pertanyaan spesifik

tentang masalah kehidupan nyata melalui penelitian terapan. (Applied research).

% Sugiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 2019).149

7 1bid.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2019).164
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B. Prosedur Pengembangan

Dalam penelitian dan pengembangan, Borg and Gall mengemukakan bahwa
fase tersebut merupakan suatu siklus yang melibatkan berbagai penelitian di
bidang-bidang yang berkaitan dengan produk yang dikembangkan. Pada
penelitian dan pengembangan ini, peneliti menggunakan teori Borg and Gall yang
terdiri dari 10 langkah berikut *° :

1. (Research and Information Collection) atau penelitian dan pengumpulan
informasi awal untuk menemukan masalah yang dihadapi. Dalam tahap
ini dapat berupa pengukuran kebutuhan peserta didik, studi literature,
penelitian dalam skala kecil dan penelitian lain yang mendukung
kegiatan ini

2. (Planning) pengumpulan data dan perencanaan. Seperti penyusunan
rencana penelitian yang meliputi kemampuan-kemampuan yang
diperlukan dalam pelaksanaan penelitian.

3. (priminary of product) pengembangan format produk awal seperti
diantaranya mempersiapkan bahan-bahan pelajaran, buku pegangan serta
perangkat penilaian.

4. Validasi desain oleh validator ahli

5. Revisi produk berdasarkan hasil catatan dari validator (main product
revision)

6. uji coba dengan skala terbatas (main field testing) dengan melibatkan 1
sekolah meliputi 6 hingga 10 subjek

7. Revisi produk berdasarkan hasil temuan dan catatan dilapangan
(operasional product revision)

8. Uji coba lapangan (operasional field testing) dengan melibatkan 15
sampai dengan 35 subjek

9. Penyempurnaan produk akhir (final product revision) yang berguna
untuk menyempurnakan produk berdasarkan evaluasi dan catatan selama

masa ujicoba

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2009).409
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10. Diseminasi dan implementasi.

Gambar 3.1 : Alur Pengembangan Borg and Gall
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Gambar 3.2 Alur Penelitian dan Pengembangan
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Pada teori pengembangan Borg and Gall, tahap penelitian ini terdiri dari

penelitian pendahuluan dan pengembangan produk awal.

a.

Penelitian pendahuluan

Pada penelitian pendahuluan, peneliti melakukan pengumpulan

informasi awal dan study literature sebagai salah satu cara pengumpulan

data .

1) Pengumpulan Informasi Awal

Peneliti melakukan penelitian terhadap produk yang telah ada,

peneliti melakukan pendahuluan dengan menggali informasi terkait

desain perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh guru
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khususnya pada RPP Al Quran Hadis kelas VI Madrasah
ibtidaiyah. Dari penelitian tersebut peneliti menemukan bahwa
guru telah menyusun RPP pembelajaran untuk mata pelajaran Al
Quran Hadis, namun RPP yang disusun tersebut hanya didesain
untuk pembelajaran tatap muka saja. Media yang digunakan selama
ini sangat minim sekali. sehingga kreatifitas peserta didik sangat
terbatas. Padahal media merupakan salah satu penunjang
kesuksesan pembelajaran.

Di masa pandemic ini, pembelajaran dilakukan secara online
dan terkadang harus berkolaborasi antara online dan offline.. Untuk
itu peneliti dalam hal ini mengembangkan perangkat pembelajaran
dengan menggunakan metode Blended Learning yang
menggabungkan antara pembelajaran online dan offline. Blended
Learning  adalah  salah  satu metode  pembelajaran
yang mengkolaborasikan antara pertemuan tatap muka dengan
materi online. Metode ini juga adalah perpaduan antara
pembelajaran lama di mana pendidik dan peserta didik bertatap
muka secara langsung dengan pembelajaran secara tatap maya
online yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Bentuk lain
dari blended learning adalah pembelajaran virtual antara pendidik
dengan peserta didik. Dimana antara keduanya yaitu pendidik dan
peserta didik bisa saja berada di tempat yang berbeda, namun bisa
saling memberi umpan balik, saling memberikan pertanyaan dan
tanggapan. Dan kegiatan tersebut dilaksanakan secara real time.1°

Selanjutnya peneliti menggali informasi tentang proses
pembelajaran yang berlaku pada masa pandemic. Data didapatkan
dari informan yang ada di madrasah baik dari guru maupun peserta

didik melalui pemberian angket analisis kebutuhan peserta didik.

100 Svetlana Titova, “The Use of MOOC as a Means of Creating a Collaborative Learning
Environment in a Blended CLIL Course,” CALL in a climate of change: adapting to turbulent
global conditions — short papers from EUROCALL 2017 2017, no. 2017 (2017): 306-311.
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Angket merupakan salah satu instrument penelitian yang
didalamnya terdapat beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk
memeperoleh data atau informasi yang harus dijawab responden
sesuai dengan argumentasi dan pendapatnya masing-masing.1o?
Dari data yang didapatkan peneliti menganalisis masalah dan
kebutuhan guru maupun peserta didik dalam proses pembelajaran
mata pelajaran Al Quran Hadis untuk kelas VI madrasah ibtidaiyah.
2) Studi Literatur dan Pengumpulan data
Tahap ini merupakan tahap kedua dari teori Borg and Gall.
Pada studi literatur ini, peneliti melakukan dua macam Kkajian.
Yang pertama adalah kajian pustaka dan yang kedua adalah studi
lapangan. Pada pengembangan perangkat pembelajaran dengan
model ASSURE ini peneliti telah mengacu pada KMA 183 tahun
2019. Yang didalamnya memuat kerangka dasar kurikulum Al
Quran dan Hadis dan standar isi berserta KI dan KD nya.
Penelitian yang dilakukan peneliti adalah mengembangkan
RPP untuk kelas VI pada mata pelajaran Al Quran Hadis pada
materi Hadis tentang keutamaan memberi. Adapun pembahasan
yang berkenaan dengan materi penelitian ini adalah sebagai berikut
a. Membaca Hadis tentang keutamaan memberi
b. Mengartikan Hadis tentang keutamaan memberi
c. Menghafal Hadis tentang keutamaan memberi
d. Memahami isi kandungan Hadis tentang keutamaan memberi
e. Menulis Hadis tentang keutamaan memberi
2. Tahap Pengembangan Produk Awal

Desain produk ini disusun berdasarkan dari penelitian pendahuluan,

analisis dan observasi yang peneliti lakukan. Peneliti akan

mengembankan RPP yang di desain sebagai berikut:

a. RPP didesain dengan menggunakan langkah-langkah prosedural

ASSURES

101 Hamid Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan Sosial (Bandung: Alfabeta, 2014).228
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b. RPP dikembangkan dengan metode blended learning

c. RPP dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik

d. Platform Google Class Room menjadi salah satu platform yang
digunakan peneliti untuk menunjang pembelajaran online.

RPP ini disusun dengan menggunakan pendekatan saintifik
(Saintific Approach). Pendekatan saintifik sudah diterapkan di Amerika
pada akhir abad-19. Dan sudah di terapkan di sekolah-sekolah di
Indonesia sejak tahun 1975, yaitu pada penerapan kurikulum CBSA Cara
Belajar Siswa Aktif atau dikenal dengan learning by doing. Tujuan dari
proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik adalah
agar peserta didik mampu merumuskan masalah dan tidak hanya mencari
jawaban dari sebuah masalah, juga bertujuan agar peserta didi dapat
berpikir analitis dan tidak hanya mampu menghafal saja. 102

Hosnan berpendapat bahwa tujuan dari pendekatan saintifik adalah
sebagai berikut :103
a. Agar dapat memperbaiki kompetensi peserta didik dalam berpikir

Kritis
b. Agar dapat membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan
sebuah masalah dengan sistematik
c. Agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik
d. Agar dapat meningkatkan hasil belajar yang sesuai dengan target
pembelajaran
Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik, ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan yaitu ;14
1) Mengamati (Observasi)
Pada kegiatan mengamati ini yang lebih diutamakan adalah agar proses
pembelajaran terasa lebih bermakna (meaningfull). mengamati

102 Majid, Pembelajaran Tematik Terpadu.

103 M Hosnan, Pendekatan Saintifik Dan Kontekstual Dalam Pembelajaran Abad 21 (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014).

104 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Yogyakarta: Gava Media,

2014).
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bertujuan untuk meningkatkan rasa keingin tahuan peserta didik agar
dapat menemukan fakta-fakta lain dalam objek untuk dapat dianalisis
dengan materi pembelajaran yang disajikan oleh guru.

Menanya

Kegiatan menanya ini diharapkan selalu ada dalam setiap proses
pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan
untuk menggali informasi lebih dalam terhadap objek yang diamati dan
agar dapat memperoleh informasi tambahan berkaitan dengan materi
yang diajarkan oleh guru.

Mengumpulkan Informasi

Mengumpulkan informasi adalah sebuah kegiatan tindak lanjut dari
kegiatan menanya. Dalam kegiatan ini peserta didik dapat memperoleh
informasi sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan materi yang
sedang di pelajari dari berbagai macam sumber. Baik buku atau media
cetak, atau media online yang dapat memberikan informasi yang sesuai
dengan materi yang dibutuhkan.

Mengasosiasikan/ mengolah informasi

Dalam kegiatan mengasosiasikan ini, terdapat kegiatan menalar dalam
rangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah sebagaimana
yang dianut kurikulum 2013, hal ini bertujuan agar dapat
menggambarkan bahwa guru dan peserta didik bersikap aktif selama
proses pembelajaran. Penalaran merupakan proses berpikir logis dan
sistematis terhadap fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk
dapat menghasilkan simpulan berupa pengetahuan.
Mengkomunikasikan

Pada pendekatan saintifik, pendidik diharapkan mampu memberikan
kesempatan peserta didik untuk dapat mengkomunikasikan apa yang
telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilaksanakan melalui kegiatan
menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan

mencari informasi dan mengasosiasi.
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Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Saintifik%>
Setiap pendekatan dalam pembelajaran tentunya memiliki
kekurangan dan kelebihan, adapun kelebihan dari pendekatan
saintifik ini adalah :
1)  Meningkatkan rasa percaya diri dalam diri peserta didik
2)  Peserta didik dapat lebih perperan aktif dalam mengumpulkan
informasi dan data selama proses pembelajaran
3)  Dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
4)  Memperkaya pengetahuan dan pengalaman
5)  Dapat memperbaiki hasil belajar peserta didik
Adapun kekurangan dari pendekatan saintifik adalah:
1)  Membutuhkan peralatan dan bahan yang cukup sebagai sarana
eksperimen peserta didik
2) Dapat menghambat waktu pembelajaran, jika dalam eksperimen
membutuhkan waktu yang cukup lama
3)  Apabila terdapat kurangnya pengetahuan guru dan peserta didik
dalam bereksperimen, maka akan menghambat prose
pembelajaran.
3. Tahap Validasi Produk
a)  Validasi Ahli
Menurut teori Borg and Gall tahap pengujian internal ini bertujuan
untuk menguji kelayakan sebuah rancangan produk, pengujian ini akan
dilakukan oleh para Ahli atau praktisi dalam bidangnya. Validasi ahli
akan dilakukan validator yang expert di bidangnya. Dalam hal ini peneliti
meminta validasi dari dua validator yang dapat memberikan kritik dan
masukan terhadap produk. Hasil dari validasi para ahli inilah yang akan
digunakan sebagai landasan untuk melakukan revisi produk perangkat
pembelajaran yang telah dikembangkan. Adapun unsur-unsur yang

105 Sunarno, “Pembelajaran Metode Eksperimen dan Inkuiri Terbimbing Ditinjau Dari Sikap
llmiah dan Kemampuan Dalam Menggunakan Alat Ukur” (UIN Surakarta, 2010).
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dijadikan tolak ukur dalam validasi meliputi ketercapaian indikator,
materi, langkah pembelajaran, waktu, metode pembelajaran dan bahasa.
Tabel 3.1: Aspek dan Indikator Validasi

No Aspek Penilaian No Item

Menuliskan Kompetensi Inti (KI) dan 1,2,3,4
Kompetensi Dasar ( KD ), indikator
serta tujuan pembelajaran dengan
lengkap dan jelas

Ketersesuaian materi dengan 5,6,7,8
indicator, tingkat perkembangan

2 | peserta didik serta mencerminkan
pengembangan dan pengorganisasian

materi pembelajaran

Model, strategi dan langkah-langkah 9,10,11,12,13,14
pembelajaran sesuai dengan indikator
3 | dan dituliskan secara urut, lengkap
logis dan memuat peran aktif

pendidik dan peserta didik

A Pembagian waktu pada setiap 15,16
langkah kegiatan jelas dan sesuai
5 | Metode pembelajaran 17,18,19,20

Menggunakan kaidah bahasa 21,22,23
Indonesia yang baik dan benar, sesuai
6 | dengan struktur kalimat yang tepat

dan tidak mengandung makna yang

ganda

b)  Tahap Revisi Produk
Hasil dari validasi ahli digunakan sebagai pedoman revisi produk. Revisi
produk dilakukan sebelum pelaksanaan uji coba. Hasil revisi merupakan
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produk awal yang sudah divalidasi. Agar produk awal dapat disebut

layak digunakan oleh peserta didik, maka perlu dilakukan uji coba.
4. Tahap Uji Coba

Uji coba merupakan tahapan untuk mengetahui kualitas produk yang

dihasilkan dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran. Dari

hasil uji coba kemudian dianalisis dan dijadikan sebagai pedoman untuk

melakukan revisi. Uji coba dilakukan dalam dua tahap. Yang pertama

adalah uji coba skala kecil dan yang kedua adalah uji coba skala besar.

a)

b)

Uji coba lapangan skala kecil dan revisi

Uji coba skala kecil juga sering dikenal sebagai uji coba kelompok
kecil yang merupakan uji coba awal yang melibatkan 6 peserta
didik yang dapat mewakili populasi target. Dari hasil ujicoba
didapatkan hasil bahwa kemampuan peserta didik sangat
bervariasi. Dalam hal ini, peserta didik juga memberikan penilaian
terhadap produk melalui intrumen penilaian RPP dan selanjutnya
hasil ujicoba ini dianalisis dan direvisi

Uji coba skala besar

Pada uji coba skala besar atau uji coba kelompok besar, peneliti
melibatkan 27 peserta didik. Keseluruhan peserta didik tersebut
memberikan penilaian melalui angket, kemudian peneliti
melakukan analisis terhadap hasil angket tersebut dan merevisi
kembali produk kedua untuk mengurangi tingkat kelemahan
produk yang dikembangkan. Dan akhir dari prosedur ini adalah

diperoleh hasil produk penelitian pengembangan

Pembuatan Produk Akhir

Pembuatan produk akhir ini berupa RPP pada mata pelajaran Al

Quran Hadis kelas VI Madarasah ibtidaiyah. Materi yang diambil adalah

materi Hadis tentang keutamaan memberi. Penyusunan RPP ini telah

dilakukan peneliti. Dan tahapan akhirnya adalah penyempurnaan dan

pembuatan produk ulang yang telah melalui tahapan uji coba dan revisi
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dari berbagai pihak. Sehingga akan dihasilkan produk yang valid dan
layak untuk diimplementasikan dalam pembelajaran.
C. Analisis Hasil Belajar Peserta Didik

Tingkat keberhasilan sebuah produk diukur dengan melihat adanya
peningkatan terhadap hasil belajar peserta didik Untuk mengetahui
bagaimana hasil belajar peserta didik setelah proses pembelajaran dengan
desain produk yang telah dikembangkan, maka diberikan sejumlah tes
berupa pre-test dan post-test. Dari hasil kedua tes tersebut kemudian
dilakukan prosentase keberhasilan dan tidaknya produk tersebut dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

D. Tehnik Analisis Data

1. Analisis produk

Penilaian terhadap produk yang berupa RPP dilakukan untuk
melihat kevalidan dan kepraktisan produk RPP  tersebut dalam
pembelajaran. Penilian tersebut dilakukan melalui checklist instrument
penilaian produk oleh validator yang ekspert di bidang pembuatan
peragkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila
para ahli (validator) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran tersebut
dapat digunakan di lapangan dengan “sedikit revisi” atau “tanpa revisi”.
Sementara itu, terdapat empat kriteria penilaian umum kepraktisan

perangkat pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan sebagai berikut:

Penilaian Secara Umum A B C D

Penilaian secara umum terhadap RPP

Dengan pedoman penilaian :

Nilai Akhir = Jumlah skor yang diperoleh x 100

Skor Maksimum

Keterangan :
A = Dapat digunakan tanpa revisi, apabila memperoleh nilai akhir 86 -
100
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B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi, apabila memperoleh nilai

akhir 70 - 85
C = Dapat digunakan dengan banyak revisi, apabila memperoleh nilai
akhir 55 - 69
D = Tidak dapat digunakan, apabila memperoleh nilai akhir kurang dari
55

2. Analis Hasil Belajar Peserta Didik

Untuk tahap analisis terhadap hasil belajar peserta didik dapat
diketahui dengan uji T atau T-test yang dapat menunjukkan ada atau
tidaknya perubahan hasil belajar peserta didik antara sebelum dan
sesudah menggunakan perangkat pembelajaran dengan model
ASSURES. Setelah dilakukan T-test, jika ditemukan perubahan terhadap
hasil belajar peserta didik, peneliti juga melakukan uji nilai gain. Hal ini
dilakukan untuk melihat tingkat perubahan antara nilai pre-test dan post
test. dengan menggunakan rumus gain score. Dalam analisis data
menggunakan gain score melibatkan kemampuan awal peserta didik,
maka perhitungan dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1)  Menghitung gain score dari setiap individu peserta didik

Skor postest—pretest

<Qg> =
g Skor maksimum-—pretest

2)  Menentukan kriteria peningkatan nilai kognitif berdasarkan kriteria
pada tabel di bawah ini:

Batasan Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

E. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada di dua madrasah yaitu
1. Madrasah ibtidaiyah Al Ishlah yang berlokasi di Dusun Pedurungan

Desa Dukuhtunggal Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.
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2. Madarasah ibtidaiyah Darun Najah yang berlokasi di Dusun Kentong

Kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan.
F. Informan Penelitian

Informasi digali dari beberapa informan sebagai berikut :

a. Guru mata pelajaran Al Quran Hadis

b. Peserta didik kelas VI dari MI Al Ishlah Dusun Pedurungan Desa
Dukuhtunggal kecamatan Glagah Kabupaten Lamongan dan Peserta
didik MI Darun Najah Dusun Kentong kecamatan Glagah Kabupaten

Lamongan
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Madrasah
1. Ml Al Ishlah

MI Al Ishlah terletak di Dusun Pedurungan Desa Dukuhtunggal Kecamatan
Glagah. Berada di lingkungan masyarakat nahdliyin, M1l Al Ishlah berada di
bawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’arif Nandlatul Ulama Kabupaten
Lamongan. Mayoritas masyarakat di desa ini berprofesi sebagai petani dan
wiraswasta. Berdasarkan hasil akreditasi BAN/SM tahun 2018, MI Al Ishlah
merupakan salah satu madrasah dengan predikat terakreditasi A.

Visi MI Al Ishlah adalah mencetak kader muslim yang unggul dan
berkualitas di bidang Iptek dan Imtag. Dan misi MI Al Ishlah adalah
Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi mutu, baik secara keilmuan
maupun secara moral dan sosial sehingga mampu menyiapkan dan
mengembangkan sumber daya insan yang berkualitas di bidang Iptek dan Imtag.

2. MI Darun Najah

MI Darun Najah juga merupakan salah satu madrasah yang bernaung di
bawah Lembaga Pendidikan Nahdlatul Ulama kabupaten Lamongan. Berlokasi di
Desa Kentong Kecamatan Glagah kabupaten Lamongan. Berdasarkan hasil
Akreditasi BAN/SM tahun 2018, madrasah ini mendapatkan predikat Akreditasi
B. adapun Visi dari M1 Darun Najah adalah Mencetak generasi yang beriman,
bertagwa, berilmu, dan berakhlakul karimah. Dan misi MI Darun Najah adalah
sebagai berikut :

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan pendidikan agama ‘ala ahlu

sunnah wal jama’ah,

b. Menumbuhkan semangat belajar secara maksimal

c. Mendorong siswa untuk memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi

terhadap masyarakat.
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B. Kevalidan Desain RPP Mata Pelajaran Al Quran Hadis dengan Model
ASSURES

1.

Proses Pengembangan Produk

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini

adalah berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun

dengan menggunakan langkah-langkah model ASSURES. Berikut ini

langkah-langkah penyusunan RPP dengan model ASSURES adalah sebagai
berikut :

a.

Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah Analyze Learner.
Menganalisis kebutuhan peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan
untuk mengetahui permasalahan yang ada selama pembelajaran Al
Quran Hadis di lapangan agar dapat mendesain RPP yang sesuai
dengan kebutuhan. Selain itu juga peneliti melakukan analisis
terhadap karakteristik peserta didik. Karakteristik peserta didik
meliputi latar belakang, kemampuan, serta tingkat perkembangan
kognitif peserta didik. Karena karakteristik peserta didik yang berbeda
tentunya memiliki kecenderungan dan pola belajar yang berbeda. Dan
ini harus menjadi perhatian penting dalam menyusun perangkat
pembelajaran. Dalam tahap ini, untuk dapat menganalisis kebutuhan
peserta didik serta karakteristiknya, peneliti melakukan penyebaran
angket yang berupa Analisis Kebutuhan Peserta Didik (AKPD).
Angket tersebut diberikan kepada peserta didik kelas VI MI Al Ishlah
dan MI Darun Najah. Diantara hasil analisis terhadap 32 responden,
didapatkan hasil 43% dari keseluruhan peserta didik merasa bahwa
mata pelajaran Al Quran hadis membosankan.65 % menyatakan
bahwa mereka menyukai video sebagai salah satu media pembelajaran
yang mereka minati. 65% juga menyatakan bahwa mereka sangat
tertarik dengan evaluasi secara online.(Lihat Lampiran 2)

Langkah kedua adalah State Objective yaitu menentukan tujuan dari
pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan batasan yang

jelas terhadap apa yang diinginkan dan menjadi tujuan dari proses



65

pembelajaran. Rangkaian tujuan ini merupakan dasar pembuatan RPP

yang merujuk kepada kompetensi dasar. Berdasarkan dari KI, KD,

indikator dan tujuan dari pembelajaran mata pelajaran Al Quran Hadis

kelas VI pada materi Hadis keutamaan memberi adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.1 KI, KD dan Tujuan Pembelajaran Al Quran Hadis

Kl
( Kompetensi KD (Kompetensi Dasar) Tujuan Pembelajaran

Inti)
(KI'1) 1.4 Meyakini bahwa memberi 1) Melalui kegiatan
Menerima dan lebih utama daripada mengamati, peserta didik
menjalankan meminta-meminta. dapat menerangkan makna
ajaran agama | 2.1 Terbiasa berperilaku suka dari hadis keutamaan
yang dianutnya memberi sebagai memberi

implementasi dari 2) Melalui kegiatan

(KI'2) pemahaman hadis tentang demonstrasi peserta didik
Menunjukkan keutamaan memberi riwayat dapat menghafalkan hadis
perilaku jujur, al-Bukhari Muslim dari tentang keutamaan
disiplin, tanggung Abdullah bin Umar memberi
jawab, santun, 3.1 Mengetahui arti hadis 3) Melalui diskusi dan tanya

peduli, dan
percaya diri dalam
berinteraksi
dengan keluarga,
teman, dan guru

(KI'3)
Memahami
pengetahuan
faktual dengan
cara mengamati
[mendengar,
melihat, membaca
dan menanya
berdasarkan rasa
ingin tahu tentang
dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan
benda-benda yang
dijumpainya  di
rumah dan di
sekolah

(KI 4)

tentang keutamaan memberi
menurut riwayat al-Bukhari
Muslim dari Abdullah bin
Umar
3.2 Memahami isi kandungan
hadis tentang keutamaan
memberi menurut riwayat al-
Bukhari Muslim dari
Abdullah Ibnu Umar
4.1 Menghafal hadis tentang
keutamaan memberi riwayat
Bukhari Muslim dari Abdullah
Ibnu Umar

jawab, peserta didik dapat
menyimpukan dan
memberikan contoh isi
kandungan hadis tentang
keutamaan memberi.
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Menyajikan
pengetahuan
faktual dalam
bahasa yang jelas
dan logis, dalam
karya yang estetis,
dalam gerakan
yang
mencerminkan
anak sehat, dan
dalam  tindakan

yang
mencerminkan
perilaku anak
beriman dan

berakhlak mulia

Langkah ketiga adalah Select method, media and material. Memilih metode,
media dan materi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Kunci
utama dari pembelajaran adalah bagaimana seorang guru mampu memilih
metode, media dan materi dalam pembelajaran. Di masa pandemic dengan
kondisi seperti sekarang ini, peneliti memilih metode blended learning.
Garrison dan Vaughan mendefinisikan bahwa blended learning merupakan
proses pembelajaran campuran antara tatap muka dengan pembelajaran
online. sebuah pembelajaran secara tradisional yang dilengkapi media
elektronik atau media teknologi. Dengan metode ini, guru dapat
memfasilitasi kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran
secara online maupun offline. Sedangkan media yang digunakan adalah
video pembelajaran. Salah satu kelebihan dari video pembelajaran adalah
dapat diputar kembali sehingga peserta didik dapat menyimak materi
pembelajaran ketika sudah berada di rumah.
d.  Langkah ke empat adalah Utilize Media and materials.
Sebelum memanfaatkan media dan bahan yang ada, peneliti melakukan
langkah-langkah berikut ini :

1) Mengecek bahan (masih layak pakai atau tidak)

2) Mempersiapkan bahan
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3) Mempersiapkan lingkungan belajar

4) Mempersiapkan pembelajar

5) Menyediakan pengalaman belajar (terpusat pada pengajar atau

pembelajar.

Langkah ke lima Require Student participation. Perangkat
pembelajaran ini dikembangkan dengan menggunakan pendekatan
saintifik. Didalamnya terdapat beberapa kegiatan seperti mengamati,
menanya,  mengumpulkan  informasi, = mengasosiasi  serta
mengkomunikasikan. Yang keseluruhan rangkaian kegiatan tersebut
melibatkan keaktifan peserta didik yang berguna untuk meningkatkan
kreatifitas dan memunculkan keberanian peserta didik untuk
mengutarakan pendapat serta belajar untuk bertanggung jawab.
Peneliti mengembangkan produk RPP untuk mata pelajaran Al Quran
Hadis dengan materi pembelajaran disesuaikan dengan KMA 183
tahun 2019 pada materi Hadis keutamaan memberi yaitu:
a. Membaca Hadis tentang keutamaan memberi
b.  Mengartikan Hadis tentang keutamaan memberi
c.  Menghafal Hadis tentang keutamaan memberi
d.  Menulis Hadis tentang keutamaan memberi
Langkah ke enam adalah Evaluation
Produk yang telah dikembangkan harus divalidasi oleh para validator
expert di bidangnya. Hasil dari validasi terbsebut kemudian dijadikan
acuan untuk revisi sebelum diuji cobakan kepada peserta didik.
Temuan-temuan di lapangan juga dijadikan petunjuk dalam merevisi
dan mengevaluasi produk. Dengan melalui rangkaian langkah-langkah
model ASSURE, produk yang diciptakan diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik secara maksimal.
Langkah ke tujuh adalah Supervision
Supervisi dilakukan oleh atasan dalam hal ini kepala madrasah atau
pengawas madrasah untuk melakukan supervisi terhadap perangkat

pembelajaran yang telah di desain oleh pendidik. Dalam penelitian ini,
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supervisi dilakukan oleh kepala madrasah dengan mengisi instrumen

ceklis yang telah tersedia.

Setelah melalui langkah-langkah desain pembelajaran model
ASSURES, maka tersusunlah sebuah desain RPP untuk mata pelajaran Al
Quran Hadis kelas VI madrasah ibtidaiyah dengan materi Hadis tentang
keutamaan memberi yang tersusun dengan komponen-komponen sebagai
berikut :

NO Komponen

1 Identitas Sekolah/Madrasah : (Nama Madrasah)
Mata Pelajaran  : AL-QUR’AN HADIS
Kelas/Semester : VI /1
Materi Pokok : Hadis tentang

keutamaan memberi

Alokasi Waktu : 2x35 menit

2 Kompetesi Inti 1. Kompetensi Inti (KI 1):

Menerima, menjalankan dan

menghargao ajaran agama  yang
dianutnya

2. Kompetensi Inti (KI 2):
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin,
tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan
keluarga, teman, guru dan tetangganya
serta cinta tanah air.

3. Kompetensi Inti (KI 3):
Memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati, mendengar, melihat,
membaca dan menanya berdasarkan

rasa ingin tahu tentang dirinya,

makhluk ciptaan Tuhan dan
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kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan
tempat bermain.
4. Kompetensi Inti (KI 4):

Menyajikan pengetahuan faktual dalam
bahasa yang jelas, sistematis dan logis,
dalam karya vyang estetis, dalam
gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman

dan berakhlak mulia

KD dan Indikator

1.4 Meyakini bahwa memberi lebih baik
dari pada maminta-minta.

2.4 Menghargai sikap peduli kepada
keluarga, teman, guru dan
tetangganya.

3.4 Memahami arti dan isi kandungan
hadis tentang keutamaan memberi
menurut riwayat Bukhari Muslim
daru Abdullah Ibn Umar
adle a1 0305 & 5k ) bl S G2
ll 5 L gl G 338 ke S0 06
8150) AL o S8 g A&l s i

(s 5 sl

4.4.1 Mendemonstrasikan hafalan hadis
tentang keutamaan memberi

4.4.2 Mengkomunikasikan isi kandungan
hadis tentang keutamaan memberi
riwayat Bukhori dan Muslim dari

Ibnu Umar
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Indikator

3.3.1 Peserta didik dapat membaca hadis
tentang keutamaan memberi
riwayat Bukhari Muslim dari
Abdullah bin Umar

3.3.2 Peserta didik dapat membaca
terjemahan hadis tentang keutamaan
memberi riwayat Bukhari Muslim
dari Abdullah bin Umar

4.3.1 Peserta didik dapat menghafalkan
hadis tentang keutamaan memberi
riwayat Bukhari Muslim dari
Abdullah bin Umar

Tujuan Pembelajaran

1. Melalui pengamatan gambar dan
bahan bacaan, peserta didik dapat
menjelaskan  makna dari  hadis
keutamaan memberi dengan benar.

2. Melalui kegiatan demonstrasi peserta
didik dapat menghafalkan hadis
tentang keutamaan memberi dengan
fasih, baik dan benar.

3. Melalui diskusi dan tanya jawab,
peserta didik dapat
mengkomunikasikan isi kandungan
hadis tentang keutamaan memberi
dengan baik dan benar.

Materi Hadis tentang keutamaan memberi
Metode Blended learning
Media / Alat Smartphone
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Sumber Belajar Buku Ajar, LKPD, Sumber belajar lain

dari web/youtube

Langkah-langkah Pendahuluan

Pembelajran Kegiatan Inti
Penutup

Penilaian Tes dan Non tes

2. Uji Validasi

Setelah perangkat pembelajaran berupa RPP tersusun, peneliti
melakukan uji validasi kelayakan produk untuk dapat diimplementasikan
dalam pembelajaran. Uji validasi ini dilakukan oleh para ahli di bidang
materi perangkat pembelajaran. Dalam uji validitas terhadap produk yang
dikembangkan oleh peneliti, didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Penilaian VValidasi Produk

No Aspek Penilaian o
Validator 1 | Validator 2
1 | Ketercapaian Indikator 16 18
2 Materi 17 16
3 | Langkah Pembelajaran 27 27
4 | Waktu 4 6
5 | Metode pembelajaran 19 16
6 | Bahasa 12 12
Total Skor 98 95
Nilai Akhir:
Jumlah skor x 100 85 82
115
Rata-rata 83,5

Berdasarkan dari tabel hasil penilaian di atas, dapat diketahui bahwa

nilai rata-rata dari kedua validator adalah 83,5. Dengan demikian, maka
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secara umum penilaian terhadap produk RPP yang dikembangkan adalah
masuk kategori nilai kriteria B yaitu dengan keterangan bahwa produk RPP
yang dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Penilaian dari validator tersebut juga terdapat beberapa catatan
perbaikan. Adapun beberapa catatan perbaikan yang disampaikan validator
dalam penialian terhadap produk RPP adalah sebagai berikut :

1. Moh. Miftahussiroyudin, S.Ag. MM.

a. Penulisan nama mata pelajaran jangan disingkat tetapi ditulis
dengan benar Al Quran Hadis

b. Alokasi waktu untuk kegiatan pendahuluan cukup 7 menit saja,
dan untuk kegiatan intinya di perpanjang menjadi 53 menit.
Untuk kegiatan penutup tetap 10 menit

c. Pada tujuan pembelajaran nomor 1 tidak boleh menggunakan
kata memahami, harus menggunakan kata kerja operasional,
misalnya diganti dengan menjelaskan

d. Menurut SK Dirjen pendis no 5161/2018, penilaian sikap tidak
pakai skor perolehan di bagi skor maksimal. Akan tetapi
langsung menggunakan ketentuan seperti di bawah ini
Kriteria A dengan skor 4 = selalu
Kriteria B dengan skor 3 = sering
Kriteria C dengan skor 2 = kadang-kadang
Dan kriteria D dengan skor 1 = tidak pernah.

Adapun hasil penilaian akhirnya adalah dengan menggunakan
perhitungan Modus.
3. Abdullah Asfar, S.Pd.l, MA.

a. Materi pembelajaran yang telah di kembangkan, harap
disesuaikan dengan KMA nomor 183 tahun 2019. Sehingga
materinya dapat sesuai dengan kurikulum yang berlaku.

b. Sumber pembelajaran perlu ditambah selain dari buku ajar Al
Quran Hadis Kementerian agama Kurikulum 2013, agar peserta
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didik dapat memperoleh informasi yang lebih dalam tentang

materi yang diajarkan

Cermati kembali penulisan dalam setiap kata maupun kalimat.

Masih ditemukan kata dan kalimat yang masih menggunakan

huruf besar dan kecil yang tidak pada tempatnya

Revisi Produk

Dari hasil validasi yang dilakukan oleh kedua validator yang telah

peneliti rangkum diatas, maka peneliti melakukan perbaikan sesuai dengan

catatan dan masukan yang telah diberikan oleh validator agar dapat

melanjutkan ke proses berikutnya. Diantaranya adalah :

Tabel 4.3 Saran dan Revisi Produk

No Saran Sebelum Revisi Sesudah Revisi
Penulisan nama mata pelajaran . .
1 . ol Qurdis Al Quran Hadis
jangan disingkat
Pengurangan alokasi waktu pada ) .
2 . 10 menit 7 menit
kegiatan pendahuluan
Penambahan alokasi waktu pada . .
3 ] o 50 menit 53 menit
kegiatan inti
Melalui pengamatan Melalui pengamatan
Pada tujuan pembelajaran nomor 1 | tayangan video pendek | tayangan video pendek
tidak boleh menggunakan kata dan bahan bacaan, dan bahan bacaan,
memahami, harus menggunakan kata peserta didik dapat peserta didik dapat
kerja operasional, misalnya diganti | memahami makna dari menjelaskan makna
dengan menjelaskan Hadis keutamaan dari Hadis keutamaan
memberi dengan baik memberi dengan baik
dan benar dan benar
4 =selalu, apabila
selalu melakukan
sesuai pernyataan
3 = sering, apabila
sering melakukan A (4)=selalu
sesuai pernyataan dan B (3) = sering
Penlilaian sikap disesuaikan dengan | kadang-kadang tidak
4 C(2) = kadang-kadang

SK Dirjen pendis no 5161/2018

melakukan

2 = kadang, apabila
kadang-kadang
melakukan dan sering
tidak melakukan

1 = tidak pernah,
apabila tidak pernah
melakukan

D (1) = tidak pernah.
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6. Uji Coba Produk
Dalam Uji coba produk ini, peneliti melakukan dua kali uji coba.
Yaitu uji coba pada skala kecil dan ujicoba dengan skala besar. Uji coba
yang pertama dilakukan secara terbatas pada satu madrasah. Yaitu di
lakukan di M1 Al Ishlah dengan melibatkan 6 orang peserta didik.
Dari hasil dari uji coba tersebut didapatkan data sebagai berikut :
dengan metode T test didapatkan hasil sebagai berikut

gain score,

Skor postest—pretest
<g>= o
Skor maksimum-—pretest

Maka didapatkan hasil sebagai berikut:
Grafik 4.1 Hasil Penilaian Uji coba Skala Kecil

100 ~
90 -
80 A
70 -
60 -
50 -
40 - M Post Test
30 -
20 -
10 -

M Pre test

Berdasarkan hasil di atas, maka diketahui bahwa pada uji coba skala
kecil terdapat peningkatan dalam pembelajaran antara sebelum dan
sesudah menggunakan produk RPP.

7. Revisi Produk
Revisi ini dilakukan berdasarkan dari hasil temuan yang dilakukan di
lapangan pada saat uji coba terbatas di lakukan. Beberapa catatan yang
dapat kami rangkum sebagai catatan selama masa uji coba adalah sebagai
berikut :
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1. Ada beberapa smartphone peserta didik yang belum terinstal
aplikasi Google Class room, sehingga hal ini cukup menghambat
proses pembelajaran. yang diperlu diperhatikan pengajar adalah
mempersiapkan kembali bahan atau aplikasi yang dibutuhkan
dengan sebaik-baiknya

2.  Pada kegiatan inti mengupload refleksi dan video hafalan peserta
didik, masih ada hambatan dikarenakan masih ada peserta didik
yang belum memahami fitur dan cara menggunakan google class
room dengan baik dan benar.

Kepraktisan Produk Perangkat Pembelajaran dengan Model
ASSURES

Desain RPP dengan model ASSURES ini diimplementasikan pada uji
coba lapangan yang melibatkan peserta didik kelas VI dari kedua madrasah
dengan jumlah responden 27 peserta didik. 10 peserta didik berasal dari Ml
Al Ishlah dan 17 peserta didik berasal dari MI Darun Najah. Pelaksanaan
pembelajaran dengan model ASSURE ini dilaksanakan dengan dua kali
pertemuan. sebelum pertemuan pertama, peserta didik diberikan soal pre test
dan pada akhir pertemuan kedua peserta didik juga diberikan soal post test.

Dari hasil penilaian pre test dan post test pada pembelajaran Al Quran
Hadis dengan model ASSURES ini di dapatkan data sebagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Uji t MI Al Ishlah

t-Test: Paired Two Sample for Means

Variable 1 Variable 2
Mean 70,5 86,5
Variance 24,72222222 55,83333333
Observations 10 10
Pearson Correlation 0,650468426
Hypothesized Mean Difference 0
df 9
t Stat -8,913376232
P(T<=t) one-tail 4,62018E-06
t Critical one-tail 1,833112933
P(T<=t) two-tail 9,24037E-06

t Critical two-tail 2,262157163
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Tabel 4.5 Hasil Uji t MI Darun Najah

t-Test: Paired Two Sample for Means

Variable 1 Variable 2
Mean 75,35294118 87,35294118
Variance 29,61764706 22,24264706
Observations 17 17
Pearson Correlation 0,391759841
Hypothesized Mean Difference 0
df 16
t Stat -8,780795078
P(T<=t) one-tail 8,11716E-08
t Critical one-tail 1,745883676
P(T<=t) two-tail 1,62343E-07
t Critical two-tail 2,119905299

Hipotesis HO =p pre = p post

HI1 =p pre < p post

Berdasarkan asumsi data di atas, kita dapat melihat bahwa rata-rata dari tes
sebelumnya dibandingkan dengan nilai terakhir ini. Di MI Al Ishlah, rata-rata skor
pre-test adalah 70,5 dan rata-rata skor post-test adalah 86. Di MI DarunNajah,
rata-rata skor pre-test adalah 75 dan rata-rata skor post-test adalah 87. kedua
madrasah tersebut mengalami penigkatan pada rata-rata post-test. Sehingga dapat
disimpulkan produk RPP ini praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

D. Efektifitas Perangkat Pembelajaran Dengan Model ASSURES Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik

Untuk mengetahui bagaimana efektifitas perangkat pembelajaran
terhadap hasil belajar ini, peneliti melakukan analisis terhadap nilai post test

Dari data hasil nilai tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar

antara sebelum dan sesudah menggunakan RPP dengan model ASSURES.

Berikut ini adalah grafik peningkatan nilai pada MI Al Ishlah dan MI Darun

Najah setelah melaksanakan pembelajaran menggunakan RPP dengan

model ASSURES.
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Grafik 4.2 Hasil Uji Gain Peningkatan Nilai Peserta Didik

70% -
60% -
50% -
40% - = MI AL ISHLAH

30% - m MI DARUN NAJAH
20% A
10% -

0% T T f
RENDAH SEDANG TINGGI

Pada hasil nilai peserta didik M1 Al-Ishlah, terdapat 90 % ketuntasan
hasil belajar namun mengalami 100% peningkatan antara sebelum dan
sesudah menggunakan produk RPP. Dengan rincian 20% menunjukkan
peningkatan dengan kategori rendah, 70% dengan peningkatan kategori
sedang dan 10 % kategori tinggi. Sedangkan pada peserta didik MI Darun
Najah, terdapat 100% ketuntasan dan peningkatan dengan rincian 24 %
dengan kateori rendah, 65% kategori sedang dan 11 % kategori tinggi.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan produk RPP
dengan model ASSURE pada mata pelajaran Al Quran Hadis efektif dalam

meningkatan hasil belajar peserta didik.

Selain analisis tersebut, peneliti juga melakukan uji-t terhadap nilai
peserta didik dari dua madrasah tersebut. Berdasarkan dari hasil uji t-test
pada dua sample (hasil belajar peserta didik MI Al Ishlah dan Peserta didik
MI Darun Najah) di dapatkan hasil sebagai berikut:

E. Produk Akhir

Setelah melalui uji validasi, ujicoba skala kecil dan uji coba lapangan serta
melakukan revisi terhadap produk berdasarkan catatan dan temuan selama proses
pembelajaran, maka produk RPP dengan model ASSURE pada pembelajaran Al

Quran hadis kelas VI ini layak untuk digunakan
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F. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
Secara umum, hasil dari pengembangan produk RPP ini sudah sesuai
dengan tujuan penelitian yang memberikan solusi pada pembelajaran di masa
pandemic ini. Penelitian ini dilakukan untuk melihat kevalidan, kepraktisan dan
efektifitas produk RPP terhadap hasil belajar peserta didik. Namun, dalam proses
pengembangan produk ini juga memiliki keterbatasan diantaranya adalah sebagai
berikut :

1.  Peserta didik baru pertama kali menggunakan google class room, sehingga
pembelajaran berjalan sedikit terhambat karena guru harus mendampingi
peserta didik satu per satu.

2. Pembuatan desain RPP dengan model ASSURES ini hanya dikembangkan
untuk mata pelajaran Al Quran Hadis kelas VI madrasah ibtidaiyah untuk
satu materi saja yaitu Hadis tentang keutamaan memberi. Padahal
pengembangan model ASSURES ini dapat dikembangkan untuk mata
pelajaran yang lain.

3.  Karena waktu yang terbatas, maka penelitian dan pengembangan ini hanya

sampai pada tahap diseminasi yang terbatas saja.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Desain Pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP pada mata
pelajaran Al Quran Hadis materi Hadis tentang keutamaan memberi kelas
enam madrasah ibtidaiyah ini mengacu pada model pengembangan dari
Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh langkah yang disederhanakan
menjadi lima tahap yaitu tahap penelitian pendahuluan, pengembangan
prosuk awal, validasi produk, uji coba dan tahap pembuatan produk akhir.
Produk RPP mata pelajaran Al Quran Hadis kelas enam pada materi hadis
keutamaan memberi ini dikembangkan dengan mengikuti langkah-langkah
desain model pembelajaran ASSURES. Yaitu Analyze Learner, State of
Objective, Select Method, Media and Materials, Utilize Media and
Material, Require Student Participation, Evaluate and Revise dan
Supervision. Produk ini juga melalaui tahap uji validasi dan juga tahap uji
coba baik skala kecil maupun skala besar.

2. Kepraktisan Produk Perangkat Pembelajaran
Produk ini diimplementasikan pada pembelajaran di kelas VI Madrasah
ibtidaiyah, didapatkan hasil peningkatan yang signifikan.berdasarkan hasil
uji T terhadap hasil belajar dua madrasah tempat penelitian ini dilakukan,
diketahui bahwa Di MI Al Ishlah, rata-rata skor pre-test adalah 70,5 dan
rata-rata skor post-test adalah 86. Di MI Darun Najah, rata-rata skor pre-
test adalah 75 dan rata-rata skor post-test adalah 87. kedua madrasah
tersebut mengalami penigkatan pada rata-rata post-test. Sehingga dapat
disimpulkan produk RPP ini praktis untuk digunakan dalam pembelajaran.

3. Efektifitas perangkat Pembelajaran terhadap Peningkatan Hasil Belajar
Peserta Didik.

Efektifitas perangkat pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar

peserta didik dapat diketahui dari adanya peningkatan hasil belajar dari
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sebelum dan sesudah menggunakan produk RPP ini terlihat pada
peningkatan hasil belajar di kedua madrasah. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan gain score, Pada hasil nilai peserta didik MI Al-Ishlah,
terdapat 90 % ketuntasan hasil belajar namun mengalami 100%
peningkatan antara sebelum dan sesudah menggunakan produk RPP.
Tingkat peningkatan hasil belajar pada MI Al Ishlah adalah 20%
menunjukkan peningkatan dengan kategori rendah, 70% dengan
peningkatan kategori sedang dan 10 % kategori tinggi. Sedangkan pada
peserta didik MI Darun Najah, tingkat peningkatannya adalah 24 %
dengan kateori rendah, 65% kategori sedang dan 11 % kategori tinggi.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan produk
RPP dengan model ASSURE pada mata pelajaran Al Quran Hadis efektif

dalam meningkatan hasil belajar peserta didik.

B. Saran

1.

Produk RPP dengan model ASSURE ini dapat dikembangkan untuk
mata pelajaran yang lain pada seluruh kelas di tingkat madrasah
ibtidaiyah

Produk RPP dengan mdoel ASSURE ini juga dapat dimodifikasikan
dengan metode dan media lain yang disesuaikan pada kebutuhan dan
kondisi madrasah, sehingga mendapatkan hasil pembelajaran yang

optimal.
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